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HUBUNGAN ANTARA GAYA HIDUP HEDONISME DENGAN
PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA UIN AR-RANIRY

ABSTRAK

Perilaku konsumtif adalah sebagai bagian dari aktivitas atau kegiatan
mengkonsumsi suatu barang dan jasa yang dilakukan oleh konsumen. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya hidup hedonisme.
Gaya hidup hedonis merupakan salah satu bentuk gaya hidup yang memiliki daya
tarik bagi mahasiswa. Dengan adanya fenomena tersebut, mahasiswa cenderung
untuk lebih memilih hidup yang mewah, enak, dan serba berkecukupan tanpa
harus bekerja keras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
gaya hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif mahasiswa UIN Ar-Raniry.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random
sampling sebanyak 340 mahasiswa. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala Gaya Hidup Hedonisme yang dibuat berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Engel (1994), dan Skala Perilaku Konsumtif yang dibuat
berdasarkan aspek yang dikemuakakan oleh Sumartono (2002). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara Gaya Hidup Hedonisme dengan Perilaku
Konsumtif, dengan nilai r sebesar 0,977, dengan p = 0,000 (<0,05), yang
mengartikan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya
hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa UIN Ar-Raniry.
Artinya semakin tinggi gaya hidup hedonisme maka semakin tinggi perilaku
konsumtif pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. Sebaliknya, semakin rendah gaya
hidup hedonisme maka semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa UIN
Ar-Raniry.

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonisme, Perilaku Konsumtif.
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RELATIONSHIP BETWEEN HEDONISM LIFESTYLE AND
CONSUMPTION BEHAVIOR OF UIN AR-RANIRY STUDENTS

ABSTRACT

Consumptive behavior is part of the activity or activity of consuming goods and
services carried out by consumers. One of the factors that influence consumptive
behavior is a hedonism lifestyle. Hedonism lifestyle is a form of lifestyle that has
an attraction for students. With this phenomenon, students tend to prefer a life that
is luxurious, comfortable, and self-sufficient without having to work hard. This
study aims to determine the relationship between hedonism lifestyle and
consumptive behavior of UIN Ar-Raniry students. Sampling was done by using
simple random sampling technique as many as 340 students. The data collection
tool in this study used the Hedonism L.ifestyle scale which was made based on the
aspects proposed by Engel (1994), and the Consumptive Behavior Scale which
was made based on the aspects proposed by Sumartono (2002). The results
showed that there was a relationship between the Hedonism Lifestyle and
Consumptive Behavior, with an r value of 0.977, with p = 0.000 (<0.05), which
means that there is a very significant positive relationship between the hedonism
lifestyle and consumptive behavior in college students. UIN Ar-Raniry. This
means that the higher the hedonism lifestyle, the higher the consumptive behavior
of UIN Ar-Raniry students. On the other hand, the lower the hedonism lifestyle,
the lower the consumptive behavior of UIN Ar-Raniry students.

Keywords: Hedonism Lifestyle, Consumptive Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional Indonesia mengalami kemajuan di iringi dengan
tingkat kompleksitas masyarakat yang lebih tinggi, salah satunya adalah secara
implisit menyebabkan konsumtif dan daya beli masyarakat bertambah.
Kebiasaan dan gaya hidup juga berubah dalam waktu yang relatif singkat menuju
ke arah yang kian mewah dan berlebihan, misalnya dalam hal penampilan
maupun pemenuhan kebutuhan hidup yang lain, menurut (Sari, 2009). Pola
hidup konsumtif akan membawa dampak yang negatif bagi masyarakat. Pola
hidup ini menyebabkan keadaan ekonomi biaya tinggi, yaitu tingkah laku
konsumtif yang cenderung harus mengeluarkan biaya tinggi untuk memenuhi
kebutuhannya. Pola konsumtif seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan
masyarakat, meskipun dengan kadar yang berbeda-beda. Pola konsumtif ini juga
dilakukan oleh kalangan mahasiswa (Lina, 1997)

Mahasiswa sebagai salah satu golongan dalam masyarakat, yang tidak
terlepas dari pengaruh perilaku konsumtif, sehingga mahasiswa menjadi sasaran
berbagai produk perusahaan. Pernyataan ini diperkuat oleh (Sumartono, 2002)
yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif begitu dominan di kalangan
mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan secara psikologis, mahasiswa masih berada
dalam proses pembentukan jati diri dan sangat sensitif terhadap pengaruh dari

luar.



Pola konsumtif ini juga dilakukan oleh mahasiswa, karena mereka
mengikuti trend dan gaya hidup masa kini, sehingga mereka mengikuti pola
konsumtif. Perilaku konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa semata-mata
mereka lakukan sebagai upaya untuk mengangkat status dalam pergaulan mereka
sehari-hari, oleh sebab itu mereka mengikuti perilaku konsumtif ini.

Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak melanda
kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di perkotaan. Mahasiswa memang
sering dijadikan target pemasaran berbagai produk industri, antara lain karena
karakteristik mereka yang labil, spesifik dan mudah dipengaruhi sehingga
akhirnya mendorong munculnya berbagai gejala dalam perilaku membeli yang
tidak wajar. Membeli dalam hal ini tidak lagi dilakukan karena produk tersebut
memang tidak dibutuhkan, namun membeli dilakukan karena alasan-alasan lain
seperti sekedar mengikuti arus mode, hanya ingin mencoba produk baru, ingin
memperoleh pengakuan sosial dan sebagainya (Mowen, 2002).

Kecenderungan munculnya perilaku konsumtif itu banyak di soroti terjadi
pada kalangan mahasiswa. Mahasiswa juga sebagai bagian dalam masyarakat
yang mengkonsumsi produk-produk yang ada di pasaran, realitasnya
menunjukkan bahwa perilaku konsumtif begitu dominan terjadi di kalangan
mahasiswa. Mahasiswa sebagai salah satu golongan dalam masyarakat, tidak
terlepas dari konsumtivisme ini, sehingga tidaklah aneh jika mahasiswa menjadi
sasaran berbagai produk perusahaan. Teori ini didukung pula dengan menurut
(Sumartono, 2002) munculnya perilaku konsumtif pada mahasiswa tersebut

disebabkan karakteristik psikologis mahasiswa yang masih berada dalam proses



pencarian jati diri, serta emosi mahasiswa yang cenderung labil menyebabkan
mereka mudah terkena pengaruh lingkungan.

Perilaku konsumtif dapat menimbulkan dampak negatif, terutama bagi
mahasiswa. Dampak negatif perilaku konsumtif antara lain yaitu kecemburuan
sosial, mengurangi kesempatan untuk menabung dan cenderung tidak
memikirkan kebutuhan yang akan datang. Kecemburuan sosial dapat muncul
karena orang suka membeli semua barang yang di inginkan tanpa memikirkan
harga barang tersebut murah atau mahal, barang tersebut diperlukan atau tidak,
sehingga bagi orang yang tidak mampu mereka tidak akan sanggup untuk
mengikuti pola kehidupan yang seperti itu. Perilaku konsumtif ini menyebabkan
seseorang cenderung lebih banyak membelanjakan uangnya dibandingkan
menyisihkannya untuk ditabung. Dampak negatif dari perilaku konsumtif muncul
ketika seseorang mengkonsumsi lebih banyak barang pada saat sekarang tanpa
berpikir kebutuhannya di masa datang. Dampak negatif yang muncul dari
perilaku konsumtif adalah dapat menyebabkan kecemasan. Hal tersebut
dikarenakan individu selalu merasa bahwa ada tuntutan untuk membeli barang
yang di inginkannya (Fransisca, 2005).

Mahasiswa berproses dalam pergaulannya selalu terlibat dengan teman
seusianya yang ditemui di lingkungannya. Mahasiswa senang membuat
kelompok-kelompok bermain dari jumlah yang sedikit sampai terdiri dari
beberapa orang yang kemudian disebut geng atau klik. Hal ini mereka lakukan
demi kesenangan agar mendapat tempat pada dalam suatu kelompok sehingga

dapat dipandang oleh orang lain, gaya hidup hedonisme memang sudah menjadi



gaya hidup masyarakat modern. Berdasarkan hasil wawancara dengan
mahasiswa UIN Ar-Raniry sebagai berikut:

Cuplikan Wawancara 1
“.... O..... Saya membeli karena saya menyukai barang tersebut, memang
sebenarnya barang tersebut sudah ada, tetapi karena kita menginginkannya oleh
sebab itu kita membelinya, misalnya seperti baju, padahal baju sudah sangat
banyak, tetapi karena melihat ada model baru ya dibeli juga...” (MY, Fakultas
Psikologi, PR, 6 November 2021).

Cuplikan wawancara 2
“saya membeli barang karena saya menyukainya, walaupun sudah ada,
tetapi kita senang ya jadi kita beli, biasanya sering kali melihat gambar di
instagram atau di shoopee ya pas kelihatan cantik langsung beli, namanya kita
suka jadi kekmana ya......”" . (RM, Fakultas Dakwah, PR, 6 November 2021).

Cuplikan wawancara 3

“ Saya memilih dan membeli sesuatu itu kurang memikirkan manfaatnya
yang jelas kalau memang pas dan enak di lihat langsung beli, walaupun
memang sudah memiliki barang yang hampir sama, contohnya sepatu, baju atau
topi walaupun sudah banyak pas lagi jalan kalo ada lihat orang lain pakai baju
yang menarik dimata atau menarik di tokonya langsung yaudah dibeli, terus
dipakai sewaktu nongkrong jadi ngerasa lebih ganteng, terus lebih percaya diri
sama kawan yang lain, yaa walaupun kadang pernah membohongi orangtua
dengan alasan beli buku tapi yang saya beli malah baju...”(TA, Fakultas Fisip,
LK, 29 November 2020, 12:08 wib).

Cuplikan wawancara 4

“Saya membeli suatu produk menitik beratkan pada status sosial, mode dan
kemudahan dalam menggunakan tidak mesti harus ekonomis dan lebih suka
membeli mode-mode terbaru dan mengikuti mode berpakaian, gaya rambut,
modifikasi kendaraan seperti- sepeda motor, pokoknya yang lagi ngetrend
biasanya di ikuti karena kalau tidak di ikuti pasti bakal dikatain sama kawan
karena kayak anak orang kampungan, yaa walaupun kadang saya sampai
berhutang sama kawan yang lain.” (SB, Fakultas Ekonomi, LK, 29 November
2020, 03:25 wib).

Hasil kesimpulan wawancara di atas dapat di lihat dari ciri-ciri perilaku
mahasiswa seperti wawancara dari MY bahwa membeli barang hanya karena
menyukai barang tersebut walaupun barang yang dimilikinya sudah ada namun

tetap menginginkan barang tersebut karena sedang nge-trend dimasa Kini,



perilaku MY ini terlihat adanya gaya hidup yang hedonisme karena memiliki
barang yang sama hanya berbeda dari merk produknya saja. MY merasa senang
jika mengkoleksi produk yang sedang modern, walaupun produk yang akan
dibeli tersebut terlihat sama namun hanya berbeda jenis model yang pernah
dibeli sebelumnya. Begitu juga dengan wawancara RM bahwa membeli barang
tersebut tanpa memikirkan apa manfaat yang akan digunakannya, karena dengan
membeli barang tersebut akan merasakan senang dalam dirinya, walaupun
barang tersebut hanya terlihat menarik dari sebuah gambar dia akan tetap
membelinya karena dia tidak ingin ketinggalan modern dari temannya yang lain.
RM merasa senang jika barang yang dimiliknya menjadi pusat perhatiannya
kepada teman-temannya sewaktu nongkrong diluar rumah, karena hal tersebut
membuat RM semakin senang membeli barang-barang yang terbaru demi
menunjang penampilan gaya hidupnya. Hasil wawancara dari TA ini
menunjukkan bahwa dia membeli barang tersebut tidak perlu memikirkan apa
manfaat yang jelas karena jika barang tersebut membuatnya menarik
perhatiannya saja dia langsung membelinya tanpa berpikir panjang, walaupun
barang tersebut sudah ada dimilikinya hanya saja beda warna. Terkadang hanya
melihat yang orang lain pakai saja dia juga tertarik ingin membeli barang
tersebut dan jika barang tersebut sudah di milikinya maka akan langsung dia
memakai sewaktu berkumpul bersama teman-temannya, karena dengan cara
tersebut dia akan merasakan lebih percaya diri terhadap teman-temannya.
Perilaku TA tersebut menunjukkan ciri-ciri perilaku yang memiliki perilaku

konsumtif karena dia pernah membohongi orangtua untuk membeli barang yang



sesuai dengan keinginannya dengan alasan untuk membeli buku di sekolah,
dengan cara tersebut TA dapat menunjukkan bahwa gaya penampilannya harus
tetap mengaja gaya hidupnya yang modern. Hasil dari wawancara SB ini juga
membeli suatu produk hanya menitik beratkan pada status sosialnya seperti
menggunakan barang tidak harus ekonomis dan lebih suka membeli barang yang
harus baru dan lebih branded seperti dari segi pakaian, gaya rambut dan
modifikasi kendaraannya, jika dia tidak mengikuti trend tersebut maka dia
merasa akan dijauhkan oleh teman-temannya dan dikatakan bahwa dia anak yang
kurang update (kudet) atau dikatakan juga seperti anak kampungan, dan perilaku
SB tersebut menunjukkan ciri-ciri perilaku konsumtif yang terkadang rela
meminjam uang dengan temannya yang lain demi memenuhi kebutuhannya
dalam menjaga gengsi tersebut didepan temannya yang lain.

Perasaan tidak puas yang muncul pada responden menunjukkan keinginan
yang kuat untuk memenuhi kesenangan dan kenikmatan materi untuk gaya
hidupnya di depan orang lain. Perilaku konsumtif tersebut tentunya juga dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satunya adalah gaya hidup. Gaya
hidup merupakan salah satu faktor perilaku konsumtif yang sering kali dijadikan
seseorang sebagai motivasi dasar dan pedoman dalam membeli sesuatu. Gaya
hidup memiliki hubungan yang positif dengan perilaku konsumtif pada
mahasiswa. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa gaya hidup seseorang
akan memengaruhi kebutuhan, keinginan dan perilaku membeli seseorang

(Hariyono, 2014).



Hawkins mengatakan bahwa gaya hidup seseoran g mempengaruhi
kebutuhan, keinginan serta perilakunya termasuk perilaku membeli. Gaya hidup
sering kali dijadikan motivasi dasar dan pedoman dalam memilih sesuatu.
Sedangkan menurut Gidden mengatakan bahwa gaya hidup merupakan konsep
refleksi seperti ketika ada pertanyaan ‘“bagaimana saya hidup?”, “siapa saya”,
harus dijawab dalam keputusan dari hari ke hari berikutnya tentang bagaimana
perilakunya.

Perilaku konsumtif individu tentunya dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, salah satunya adalah gaya hidup. Gaya hidup merupakan salah satu faktor
yang seringkali dijadikan seseorang sebagai motivasi dasar dan pedoman dalam
membeli sesuatu. Salah satu perilaku gaya hidup ini memiliki hubungan positif
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Dalam penelitian tersebut,
dijelaskan bahwa gaya hidup seseorang akan memengaruhi kebutuhan, keinginan
dan perilaku membeli seseorang (Hariyono, 2014).

Hedonis dalam KBBI adalah pandangan yang menganggap kesenangan
dan kenikmatan materi sebagai tujuan utama dalan hidup. Gaya hidup hedonis
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif pada
mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk menghindari pola
hidup yang berlebihan agar tidak terjerumus dalam perilaku konsumtif. Menurut
(Gushevinalti, 2010) Gaya hidup hedonis merupakan salah satu bentuk gaya
hidup yang memiliki daya tarik bagi mahasiswa. Dengan adanya fenomena
tersebut, mahasiswa cenderung untuk lebih memilih hidup yang mewah, enak,

dan serba berkecukupan tanpa harus bekerja keras.



Penelitian oleh (Anggraini, 2017) yang berjudul “Hubungan Antara Gaya
Hidup Hedonisme dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja” menemukan hasil
bahwa Gaya Hidup Hedonisme Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku
Konsumtif.

Gaya hidup selalu mengalami perubahan seiring perkembangan jaman.
Kehidupan yang semakin modern membawa manusia pada pola perilaku yang
unik, yang membedakan individu satu dengan yang lain. Bagi sebagian orang
gaya hidup merupakan suatu hal yang penting karena dianggap sebagai sebuah
bentuk ekspresi diri. Maka gaya hidup atau aktifitas seharinya cenderung kepada
perilaku konsumtif. Orang yang berperilaku konsumtif dapat dikatakan tidak lagi
mempertimbangkan fungsi dan kegunaan ketika membeli suatu barang,
melainkan hanya mempertimbangkan prestise yang melekat pada barang itu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin meneliti lebih
lanjut tentang “Hubungan Antara Gaya Hidup Hedonisme Dengan Perilaku
Konsumtif Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah sebagai berikut: apakah ada Hubungan Antara gaya
hidup hedonisme dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry?.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan

antara gaya hidup dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan
masukan terhadap disiplin ilmu pengetahuan psikologi sosial terutama dalam hal
Hubungan Antara Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif Pada
Mahasiswa UIN Ar-Raniry.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan
kepada pihak-pihak yang terkait seperti:

a. Bagi Peneliti

Diharapkan menjadi pedoman untuk dapat menambah wawasan dan
menjadi acuan dalam riset-riset terkait perilaku gaya hidup dan memahami
dampak dari gaya hedonisme terhadap perilaku konsumtif.

b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan dan buku
bacaan untuk lebih mengetahui hubungan gaya hidup yang hedonisme dengan
perilaku konsumtif di UIN Ar-Raniry.
E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh (Anggraini, 2017) yang berjudul hubungan
Antara gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif pada remaja, subjek dalam
penelitian ini merupakan 141 mahasiswa Fakultas “X” Universitas “Y” yang
berusia 18-21. Data diperoleh menggunakan sampel pada penelitian ini

menggunakan teknik purporsive sampling. Analisis data dilakukan dengan
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menggunakan teknik korelasi product moment. Uji hipotesis yang digunakan
adalah analisis teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan bantuan
program Statistical Package for Social Science (SPSS).

Penelitian ini juga dilakukan oleh (Patricia, 2014) yang berjudul “
pengaruh gaya hidup hedonis terhadap perilaku konsumtif pada pramugari
maskapai penerbangan “X” populasi pada penelitian ini melibatkan 39 orang
pramugari maskapai penerbangan “X”. Teknik yang digunakan adalah sampel
jenuh. Metode pengumpulan data berupa kuesioner gaya hidup hedonis dan
perilaku konsumtif.

Penelitian ini juga dilakukan oleh (Khairat, 2018) yang berjudul
“Hubungan Antara Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif Pada
Mabhasiswi” Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi semester IV Prodi
Pendidikan Dokter Universitas Baiturrahmah Kota Padang berjumlah 108 orang
dengan sampel sebanyak 84 orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling. Metode Pengumpulan data menggunakan skala
psikologi dengan model modifikasi skala Likert yaitu skala gaya hidup hedonis
dan skala perilaku konsumtif.

Penelitian ini juga dilakukan oleh (Mutia, 2020), yang berjudul
“Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya Dengan Gaya Hidup Hedonisme
Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala” Penelitian
bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara konformitas pada teman
sebaya dengan gaya hidup hedonisme pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Syiah Kuala. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan uji
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korelasi product moment pearson dengan teknik penentuan sampel yaitu purposif
sampling dengan jumlah sampel 100 mahasiswa.

Penelitian ini juga dilakukan oleh (Oktafikasari, 2017), yang berjudul
“konformitas hedonis dan literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif melalui
gaya hidup konsumtif”. Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh
konformitas hedonis dan literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif melalui
gaya hidup konsumtif, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi
penelitian adalah mahasiswa bidikmisi 2014 di Universitas Negeri Semarang,
Sampel penelitian sejumlah 297 mahasiswa ditentukan menggunakan teknik
proportional random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang dianalisis menggunakan analisis deskriptif, dan analisis jalur
(path analysis).

Hal yang berbeda antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
adanya perbedaan populasi dan juga penelitian terdahulu memfokuskan perilaku
konsumtif pada fashion, perbedaan dalam pengumpulan data, metode
pengumpulan data, jumlah populasi, subjek penelitian dan adanya pengaruh saja
sedangkan penelitian ini membahas tentang terdapat Hubungan Antara Gaya

Hidup Henonisme Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Perilaku Konsumtif
1. Pengertian Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah sebagai bagian dari aktivitas atau kegiatan
yang mengkonsumsi suatu barang dan jasa yang dilakukan oleh konsumen
(Munandar, 2011). Definisi tersebut memberikan pada gambaran yang sederhana
terkait dengan perilaku konsumtif, karena tidak menjelaskan bahwa perilaku
konsumtif merupakan kegiatan mengkonsumsi barang yang dilakukan secara
berlebihan.

Piliang menjelaskan bahwa perilaku konsumtif ditandai dengan adanya
kehidupan mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap mahal
dan memberikan kepuasan serta kenyamanan fisik sebesar-besarnya. Hal ini juga
didukung dengan gaya hidup belanja yang proses perubahan dan
perkembangannya didorong oleh keinginan daripada kebutuhan dalam, (Heni,
2013).

Suminar dan Meiyuntari ‘mengatakan bahwa perilaku konsumtif
merupakan suatu perilaku mengkonsumsi barang dan jasa yang mahal dengan
intensitas yang terus meningkat demi mendapatkan sesuatu yang lebih baru, lebih
bagus dan lebih banyak serta melebihi kebutuhan yang sebenarnya hanya untuk
menunjukkan status sosial, kekayaan dan keistimewaan juga untuk mendapatkan

kepuasan kepemilikan (Suminar, 2015).

12



13

Senada dengan definisi sebelumnya, (Wahyudi, 2013) juga menjelaskan
bahwa perilaku konsumtif merupakan perilaku seseorang yang tidak lagi
berdasarkan pemikiran dan pertimbangan yang rasional. Akan tetapi, lebih
kepada adanya kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki
benda-benda yang mewah dan berlebihan, serta segala hal yang dianggap paling
mahal hanya untuk memenuhi hasrat kesenangan semata.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif
adalah perilaku individu yang ditujukan untuk konsumsi atau membeli secara
berlebihan terhadap barang atau jasa, dan juga tidak rasional. Secara ekonomis
menimbulkan pemborosan, lebih mengutamakan kesenangan daripada kebutuhan
dan secara psikologis menimbulkan kecemasan dan rasa tidak aman.

2. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif

Adapun aspek/indikator perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh
(Sumartono, 2002) yaitu :

a. Membeli karena penawaran khusus

Konsumen membeli suatu barang karena adanya penawaran khusus jika
membeli barang tersebut.

b. Membeli karena penampilannya yang menarik.

Konsumen sangat mudah untuk membeli suatu produk dikarenakan
penampilannya yang menarik. Artinya motivasi untuk membeli produk tersebut

hanya karena penampilan produk tersebut menarik.
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c. Membeli demi menjaga penampilan diri dan gengsi.

Gengsi dapat membuat individu lebih memilih membeli barang yang
dianggap dapat menjaga penampilan dirinya, dibandingkan membeli barang lain
yang lebih dibutuhkan.

d. Membeli barang atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat

atau kegunaannya).

Pembelian barang bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya, akan tetapi
barang dibeli karena harga yang ditawarkan menarik, konsumen cenderung
berperilaku yang ditandakan oleh adanya kehidupan mewah sehingga cenderung
menggunakan segala hal yang dianggap paling mewah.

e. Membeli hanya sekedar menjaga simbol status.

Konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam
berpakaian, berdandan, gaya rambut dan sebagainya sehingga hal tersebut dapat
menunjang sifat eksklusif dengan barang yang mahal dan memberi kesan berasal
dari kelas sosial yang lebih tinggi. Memakai produk karena unsur konformitas
terhadap model yang mengiklankan. Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh
yang diidolakannya dalam bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat
dipakai tokoh idolanya.

f. Membeli barang dengan harga mahal untuk meningkatkan rasa percaya

diri.

Konsumen sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena mereka

percaya apa yang dikatakan oleh iklan tersebut dapat menumbuhkan rasa percaya
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diri. Membeli produk yang mereka anggap dapat mempercantik penampilan fisik,
mereka akan menjadi lebih percaya diri.

g. Mencoba lebih dari dua produk sejenis.

Konsumen akan cenderung menggunakan produk dengan jenis yang sama
tetapi dengan merek yang lain dari produk yang sebelumnya ia gunakan,
meskipun produk tersebut belum habis dipakainya.

h. Memakai sebuah produk karena konformitas terhadap model yang

mengiklankan produk.
3. Faktor yang Berkaitan dengan Perilaku Konsumtif

Berdasarkan pada pendapat (Ginting N, 2011) dan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif, yaitu sebagai berikut :

a. Faktor Budaya

Faktor budaya ini meliputi budaya, sub-budaya, dan kelas sosial yang
mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif.

1) Budaya

Menurut (Ginting N, 2011) budaya memiliki pengaruh paling luas pada
perilaku individu. Individu yang tumbuh dalam suatu budaya akan mempelajari
serangkaian nilai persepsi dan perilaku melalui proses interaksi terhadap
lingkungannya, termasuk perilaku mengkonsumsi suatu barang. Suatu kelompok
masyarakat selalu memiliki kebudayaan dan pengaruh kebudayaan atas perilaku
pembeli, di mana perilaku pembeli tersebut berbeda antara budaya satu dan

lainnya.
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2) Sub-budaya
Menurut (Ginting N, 2011) setiap budaya memiliki sub-budaya yang lebih
kecil atau kelompok orang yang merasa menjadi bagian suatu sistem nilai atas
dasar kesamaan pengalaman dan keadaan hidup bersama. Sub-budaya mencakup
kelompok nasionalitas, keagamaan, kesukuan, dan kewilayahan. Perbedaan antar
sub-budaya tersebut kemudian membawa perbedaan dalam keputusan membeli
dan perilaku mengkonsumsi suatu barang.
3) Kelas sosial
Menurut (Ginting N, 2011), kelas sosial merupakan bentuk
pengelompokan komunitas tertentu yang pada akhirnya menentukan tinggi
rendahnya seseorang pada kelas sosial atas, menengah dan bawah. Perbedaan
status sosial dan ekonomi tersebut akan menghasilkan perbedaan sikap dan
perilaku individu dalam mengkonsumsi suatu barang. Kelas sosial menunjukkan
perbedaan yang tegas dalam hal produk seperti pakaian, kelengkapan rumah,
kegiatan santai, dan kendaraan pribadi.
b. Faktor Sosial
Faktor sosial mencakup kelompok referensi dan keluarga yang dapat
mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif.
1) Kelompok
Referensi Secara normal individu ingin menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, termasuk status individu dalam kelompok serta peranannya.

Adanya kelompok referensi dapat mempengaruhi tindakan individu untuk bersifat
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konsumtif dengan menghadapkan individu pada pola dan gaya hidup baru
(Ginting N, 2011).
2) Keluarga
Faktor sosial juga mencakup keluarga, di mana keluarga memiliki peran
besar dalam perkembangan perilaku konsumtif individu (Ginting N, 2011).
Kebiasaan keluarga dalam menggunakan suatu barang dan jasa akan menjadi
model bagi individu tersebut. Dengan demikian, keluarga memiliki peran penting
dalam pembentukan pola konsumsi individu.
c. Faktor Pribadi
Faktor pribadi meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan dan
lingkungan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.
1) Usia
Usia secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi
keputusan pembelian yang dilakukan individu. Barang dan jasa yang dibeli akan
berubah dalam perjalanan hidup. Selera terhadap pakaian, makanan, dan barang-
barang lainnya akan berubah sesuai dengan bertambahnya umur (Ginting N,
2011).
2) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi
Pekerjaan individu juga mempengaruhi pola konsumsinya. Perbedaan
pekerjaan pada masing-masing individu akanmenentukan bagaimana perilaku
mengkonsumsinya, sama halnya dengan lingkungan ekonomi. Pilihan barang

yang dibeli sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi (Ginting N, 2011).
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3) Gaya hidup
Gaya hidup merupakan suatu pola rutinitas kehidupan dan aktivitas
individu dalam menghabiskan waktu dan uang. Gaya hidup menggambarkan
aktivitas individu, ketertarikan dan pendapat individu dalam suatu hal. Gaya
hidup yang dimiliki individu dapat mempengaruhi pola konsumsi dan keputusan
pembelian suatu barang (Ginting N, 2011).
4) Kepribadian
Kepribadian adalah ciri bawaan manusia seperti kepercayaan diri,
kemampuan beradaptasi, kemampuan bersosialisasi dan pertahanan diri (Ginting
N, 2011). Masing-masing individu memiliki karakteristik kepribadian berbeda-
beda, kepribadian berbeda inilah yang mempengaruhi perilaku pembeliannya.
5) Konsep diri
Konsep diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang dirinya
sendiri (Ghufron, 2010).
6) Kontrol diri
Menurut (Ginting N, 2011), kontrol diri adalah kemampuan individu
dalam mengendalikan dirinya untuk mencegah atau mengurangi dampak dari
dorongan sesaat, sehingga mampu menciptakan keadaan yang lebih baik.
7) Faktor Psikologis
Faktor psikologis meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, dan

keyakinan dan sikap yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif.
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8) Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan perilaku dan memberikan
arah bagi perilaku individu. Motivasi tersebut akan mendorong individu untuk
melakukan sesuatu, termasuk melakukan pembelian (Ginting N, 2011).
9) Persepsi
Persepsi memiliki peran untuk menentukan tindakan individu (Ginting N,
2011). Masing-masing individu terhadap suatu produk juga akan memberikan
pengaruh dalam keputusan pembeliannya. Perbedaan persepsi pada masing-
masing individu inilah yang menyebabkan perbedaan tingkat perilaku konsumtif
yang dihasilkan.
10) Pembelajaran
Belajar menggambarkan perubahan perilaku individu yang timbul oleh
adanya pengalaman (Ginting N, 2011). Pembelian yang dilakukan individu
merupakan proses belajar, di mana kepuasan membeli suatu produk akan
menentukan keputusan pembelian produk tersebut di masa yang akan datang.
11) Kepercayaan dan sikap
Dengan melakukan suatu tindakan dan belajar, individu akan memperoleh
kpercayaan dan sikap, termasuk perilaku belanjanya (Ginting N, 2011).
Pengalaman belajar tersebut kemudian membentuk keyakinan dan sikap individu
dalam melakukan pembelian.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

empat faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif pada individu.
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Faktor-faktor tersebut yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan
faktor psikologis.
B. Gaya Hidup Hedonisme

1. Pengertian Gaya Hidup Hedonisme

(Engel, 1994) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola di mana orang
hidup dan menghabiskan waktu serta uang yang berfungsi hanya sebagai
motivasi, kelas sosial dengan konsepsi yang mencerminkan nilai konsumen.
Setiap individu berusaha mewujudkan keinginan dengan pola dan cara yang
berbeda yang dianggap baik dan benar.

Chaney mengatakan bahwa gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia
modern, gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan antara satu
orang dengan orang lain. Gaya hidup berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara
yang mungkin tidak dapat difahami oleh orang yang tidak hidup dalam
masyarakat modern (Masmuadi, 2007).

Mengatakan bahwa sebenarnya setiap individu itu mempunyai gaya hidup
hedonis, akan tetapi yang membedakan salah satunya adalah tingkatannya, ada
yang mempunyai tingkat hedonis rendah namun ada juga yang mempunyai
tingkat gaya hidup hedonis tinggi di mana kesenangan adalah tujuan hidup
mereka. Masalah inilah yang saat ini banyak terjadi pada perilaku mahasiswa
yang memiliki gaya hedonis menganggap bahwa kepuasaan materi adalah tujuan
utamanya. Pada mahasiswa yang masih banyak tergantung dengan orang tua,
ketika ada keinginan yang tidak terpenuhi mereka akan merasa seperti terancam

dengan keadaan modernisasi yang terus selalu berkembang, dan akan merasa
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tertekan ketika tidak bisa mengikuti trend masa kini. Keadaan tersebut ketika
dibiarkan terus-menerus akan membuat merasa stress dan berdampak negative
pada perkembangan hidupnya (Nadzir, 2015).

Gaya hidup hedonis merupakan salah satu bentuk gaya hidup yang
memiliki daya tarik bagi mahasiswa. Dengan adanya fenomena tersebut,
mahasiswa cenderung untuk lebih memilih hidup yang mewah, enak, dan serba
berkecukupan tanpa harus bekerja keras (Gushevinalti, 2010).

Menurut Levan’s dan Linda (Rianton, 2012) gaya hidup hedonis adalah
pola perilaku yang dapat diketahui dari aktifitas, minat maupun pendapat yang
selalu menekankan pada kesenangan hidup.

Lebih lanjut menurut Susanto (Rianton, 2012) menjelaskan bawa gaya
hidup hedonis adalah pola hidup yang mengarahkan aktifitasnya untuk mencari
kesenangan hidup dan aktifitas tersebut berupa menghabiskan waktu di luar
rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli
barang yang kurang diperlukan dan selalu ingin menjadi pusat perhatian.

Susanto (2001) juga menyatakan bahwa atribut kecendrungan gaya hidup
hedonis meliputi lebih senang mengisi waktu luang di mal, kafe dan restoran-
restoran makanan siap saji (fast food), serta memiliki sejumlah barang-barang
dengan merk prestisius, kecenderungan gaya hidup hedonis sangat erat kaitannya
dengan mahasiswi.

2. Aspek-aspek Gaya Hidup Hedonisme
Aspek-aspek dari gaya hidup hedonis dapat mengacu pada aspek-aspek

gaya hidup menurut (Engel, 1994) yaitu:
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a. Minat

Minat diartikan sebagai apa yang menarik dari suatu lingkungan individu
tersebut dalam memperhatinkannya. Minat dapat muncul terhadap suatu objek,
peristiwa, atau topik yang menekan pada unsur kesenangan hidup. Adapun hal
lain adalah seperti fashion (pakaian, gaya hidup, aksesoris, riasan wajah, gaya
rambut), makanan, benda-benda mewah, tempat berkumpul, dan selalu ingin
menjadi pusat perhatian.

b. Aktivitas

Aktivitas yang dimaksud adalah cara individu menggunakan waktunya
yang berwujud tindakan nyata yang dapat di lihat. Misalnya lebih banyak
menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak membeli barang-barang yang
kurang diperlukan, pergi ke pusat pembelanjaan dan cafe.

c. Opini

Opini adalah pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon situasi
ketika muncul pernyataan-pernyataan atau tentang isu-isu sosial dan produk-
produk yang berkaitan dengan hidup.

Menurut hasil kesimpulan dari (Engel, 1994) ini adalah seseorang yang
mempunyai gaya hidup hedonis ini segala aktifitasnya hanya untuk mencari
kesenangan hidup dan aktifitas tersebut berupa menghabiskan waktu di luar
rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli

barang yang kurang diperlukan dan selalu ingin menjadi pusat perhatian.
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3. Faktor-Faktor Gaya Hidup Hedonisme

Faktor-faktor yang mempengarui gaya hidup adalah budaya, nilali,
demografik, kelas sosial, kelompok rujukan atau kelompok acuan, keluarga,
kepribadian, motivasi dan emosi. Loudon dan Bitta (Martha dkk, 2008).

Lebih lanjut (Kotler, 1992) juga menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua faktor yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal),
(Rianton, 2012).

a. Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian,

konsep diri, motif, dan persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut:
1) Sikap

Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan
untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui
pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa
tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan
sosialnya.

2) Pengalaman dan pengamatan

Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku,
pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat
dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari

pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan terhadap suatu objek.



24

3) Kepribadian
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
4) Konsep diri
Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah konsep diri.
Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas untuk
menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan image merek.
Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap
suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan
perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri
merupakan frame of reference yang menjadi awal perilaku.
5) Motif
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa
aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh tentang motif.
Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar maka akan
membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis.
6) Persepsi
Persepsi adalah proses di mana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti

mengenai dunia.
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b. Adapun faktor eksternal dijelaskan oleh (Kotler, 1992) sebagai berikut:
1) Kelompok referensi
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok
yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok di mana individu tersebut
menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi
pengaruh tidak langsung adalah kelompok di mana individu tidak menjadi
anggota di dalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan
menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu.
2) Keluarga
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan
sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk
kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.
3) Kelas sosial
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan
lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan
para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku
yang sama.
C. Hubungan Antara Gaya Hidup Hedonisme dengan Perilaku Konsumtif
Menurut (Kotler, 1992) bahwa gaya hidup merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Gaya hidup seseorang akan
menunjukkan pola kehidupannya yang dicerminkan melalui kegiatan, minat, dan

opininya dalam berinteraksi di lingkungan sekitarnya. Hawkins mengungkapkan
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bahwa gaya hidup yang dianut oleh seseorang akan berpengaruh terhadap
kebutuhan, keinginan, serta perilakunya termasuk perilaku membeli.

Hal ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hawkins dalam
(Hariyono, 2014) bahwa gaya hidup merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumtif, karena gaya hidup seseorang mempengaruhi
kebutuhan, keinginan, serta perilakunya termasuk perilaku membeli. Hawkins
juga mengatakan gaya hidup juga seringkali dijadikan motivasi dasar dan
pedoman dalam membeli sesuatu. Ini berarti, individu dalam membeli suatu
produk mengacu pada gaya hidup yang dianutnya. Peranan dalam perilaku
membeli mereka.

Hal ini diketahui bahwa hedonis terdapat hubungan dengan perilaku
konsumtif. Ketika seorang yang senang mengisi waktu luang dengan cara
berbelanja di pusat perbelanjaan atau tepat lain hal ini berarti seorang individu
tersebut  memiliki kecenderungan gaya hidup hedonisme yang ditunjukkan
dengan perilaku konsumtif pakaian yang secara berlebih.

Deskripsi kerangka konseptual di atas dapat penulis gambarkan sebagai

berikut:

GAYA HIDUP (+) PERILAKU
> KONSUMTIF

HEDONISME b

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah terdapat hubungan
positif antara gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa di
UIN Ar-Raniry. Semakin tinggi gaya hidup hedonisme mahasiswa maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Begitu juga sebaliknya, semakin
rendah gaya hidup hedonisme mahasiswa maka semakin rendah pula perilaku
konsumtifnya. Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa di UIN Ar-Raniry

Banda Aceh.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).
B. Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel-variabel yang dapat diukur dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X)  : Gaya Hidup Hedonisme
2. Variabel Terikat (Y) : Perilaku Konsumtif
C. Definisi Operasional
1. Gaya Hidup Hedonis
(Engel, 1994) mendefinisikan gaya hidup adalah pola di mana orang
hidup dan menghabiskan waktu serta uang yang berfungsi sebagai motivasi
konsumen dan pembelajaran sebelumnya, kelas sosial dengan konsepsi yang
mencerminkan nilai konsumen. Setiap individu akan berusaha mewujudkan
keinginan dengan pola dan cara yang berbeda yang di anggapnya baik dan benar.
Aspek gaya hidup hedonis menurut (Engel, 1994), yaitu antara lain:

aktivitas (senang melakukan menghabiskan waktu lebih banyak diluar rumabh,

28
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seperti pergi ke pusat pembelanjaan, berkumpul dikafe). Minat (kehidupan di
lingkungan tersebut dapat lebih menarik perhatiannya untuk mengikuti atau
memenuhi unsur kenikmatannya dalam kehidupan fashion, makanan, benda-
benda mewah, dan tempat berkumpul). Opini (keinginan seseorang untuk
mendapatkan respon pada situasi ketika muncul pernyataan-pernyataan atau
tentang isu-isu sosial dan produk-produk yang selalu berkaitan dengan hidupnya).
2. Perilaku Konsumtif

Mahasiswa adalah sebagai salah satu golongan dalam masyarakat, tidak
terlepas dari pengaruh perilaku konsumtif, sehingga mahasiswa sering menjadi
target dan sasaran dalam berbagai produk perusahaan. Pernyataan ini diperkuat
olen (Sumartono, 2002) yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif begitu
dominan di kalangan mahasiswa.

Aspek/indikator pada perilaku konsumtif yang dikemukakan (Sumartono,
2002) yang berdasarkan dari 8 indikator yaitu:

a) Membeli karena penampilannya yang menarik (konsumen sangat
mudah untuk membeli suatu produk dikarenakan penampilannya
yang menarik).

b) Membeli karena penawaran khusus (Konsumen membeli suatu
barang karena adanya penawaran khusus jika membeli barang
tersebut).

c) Membeli karena gengsi (gengsi membuat individu lebih memilih
membeli barang yang dianggap dapat menjaga penampilan diri,

dibandingkan membeli barang lain yang lebih dibutuhkan).
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d) Membeli demi menjaga penampilan diri (bukan atas dasar manfaat
atau kegunaannya).

e) Membeli barang atas pertimbangan harga (setiap konsumen
mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam
berpakaian, berdandan, gaya rambut dan sebagainya).

f) Membeli hanya sekedar menjaga simbol status (konsumen sangat
terdorong pada keinginan untuk mencoba sesuatu produk karena
mereka percaya apa yang dikatakan oleh iklan tersebut dapat
menumbuhkan rasa percaya diri).

g) Membeli barang dengan harga mahal untuk meningkatkan rasa
percaya diri (pembeli akan cenderung menggunakan produk
dengan jenis yang sama tetapi dengan merek yang berbeda dari
produk yang sebelumnya ia gunakan, meskipun produk tersebut
belum habis dipakainya).

h) Mencoba lebih dari dua produk sejenis. (memakai sebuah produk
karena konformitas terhadap model yang mengiklankan produk.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Tulus Winarsunu menyatakan bahwa populasi penelitian adalah seluruh
individu yang dimaksudkan untuk dapat diteliti, dan yang nantinya dapat dikenai
generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara dalam mengambil kesimpulan
terhadap kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang

diperoleh dari sekelompok individu yang sedikit jumlahnya (Winarsunun, 2017).
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Berdasarkan pada jumlah data mahasiswa di UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun
akademik 2021. Jumlah seluruh mahasiswa terdapat sebanyak 21.385 mahasiswa
data diperoleh dari Biro Mahasiswa UIN Ar-Raniry. Berikut data keseluruhan

mahasiswa di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Table 3.1
Data mahasiswa UIN Ar-Raniry.

FAKULTAS TOTAL
Syari’ah dan Hukum 3498
Tarbiyah dan Keguruan 7260
Ushuluddin dan Filsafat 1280
Dakwah dan Komunikasi 1883
Adab dan Humaniora 1489
Ekonomi dan Bisnis Islam 2426
Sains dan Teknologi 1800
IImu Sosial dan llmu Pemerintah 1068
Psikologi 681

TOTAL 21385

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Sampel ini merupakan suatu prosedur
pengambilan data di mana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan
digunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu
populasi. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik random sampling yang merupakan metode dengan teknik
dalam penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 340 diambil dari kesalahan
5% dari 21385 mahasiswa. Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel yang

dikembangkan Isaac dan Michael dengan jumlah sampel 340.



32

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah merupakan cara atau metode yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data menggunakan skala. Azwar (2012) menyatakan bahwa skala
psikologi memiliki karakteristik khusus yang mendasarkannya dari berbagai
bentuk alat pengumpulan data yang lain seperti angket, isian, inventori dan lain-
lainnya yang mengacu pada alat ukur aspek atau atribut afektif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berbentuk angket atau
koesioner yang dibagikan langsung kepada seluruh responden penelitian.
Koesioner yang dibagikan adalah dalam berbentuk skala. Skala yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang berbentuk skala Likert. Skala
Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,
2016).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti sendiri.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu skala
gaya hidup hodonisme untuk mengukur gaya hidup hedonisme, dan skala prilaku
konsumtif untuk mengukur perilaku konsumtif. Skala gaya hidup hedonisme
dikembangkan oleh angel yang berdasarkan pada 3 aspek yaitu minat, aktivitas,
opini. Perilaku konsumtif juga dikembangkan oleh (Sumartono, 2002) yang
berdasarkan pada 8 indikator perilaku konsumtif yaitu : membeli karena
penampilannya yang menarik, membeli karena penawaran khusus, membeli

karena penawaran khusus, membeli demi menjaga penampilan diri dan gengsi,
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membeli barang atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau
kegunaannya), membeli hanya sekedar menjaga simbol status, membeli barang
dengan harga mahal untuk meningkatkan rasa percaya diri, mencoba lebih dari
dua produk sejenis.

Setiap skala terdiri pada dua jenis pernyataan yaitu pernyataan favorable
dan pernyataan unfavorable, pernyataan favorable merupakan pernyataan yang
mendukung variable yang dapat diukur sedangkan pernyataan unfavorable adalah
pernyataan yang tidak mendukung variable yang dapat diukur (Azwar, Metode
Penelitian, 2017).

Skor skala favourable bernilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai
(SS), skor 3 untuk pilihan jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk pilihan jawaban
Tidak Sesuai (TS) dan skor 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).
Sedangkan skor aitem unfavourable adalah bernilai 1 untuk pilihan jawaban
Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk pilihan jawaban sesuai (S), skor 3 untuk pilihan
jawaban Tidak Sesuai (TS) dan skor 4 untuk pilihan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Seperti gambar pada tabel 3.2 Skor aitem skala favourable dan skala

unfavourable di bawah ini.

Tabel 3.2

Skor aitem skala favourable dan skala unfavourable
Skor Skala Skor Skor skala unfavourable Skor
Favourable

SS (sangat Setuju) SS (Sangat Setuju)

S (Setuju) S (Setuju)

TS (Tidak Setuju)
STS Sangat Tidak setuju

TS (Tidak Setuju)
STS Sangat Tidak setuju

P N Wb
A W DN
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1. Skala Gaya Hidup Hedonisme
Skala gaya hidup hedonisme dari aspek yang dibuat oleh Engel (1994).
Skala gaya hidup hedonis disusun dengan aitem pernyataan sebanyak 34 butir
(17 aitem favorable dan 17 aitem unfavorable). Berikut pada gambar table blue
print skala gaya hidup hedonisme.

Table 3.3
Blue Print Skala Gaya Hidup Hedonisme

Aitem
Variabel Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah %

Gaya Hidup  Minat Menarik 1,12 21,31 12
Hedonisme individu pada
suatu
objek/benda
yang
menimbulkan
untuk membeli
barang tersebut
Ingin 6,24 13,32
mendapatkan
dan
menunjukkan
kesenangan
dalam setiap
peristiwa yang
terjadi pada
hidupnya
Sangat senang 9,23 16,28
menjadi pusat
perhatian orang
lain dan juga
senang
membahas
tentang
kemewahan
Aktivitas  Seseorang yang 11,27,19, 3,18,20, 10
senang 29,34 10,26,
menggunakan
waktunya lebih
banyak diluar
rumabh,
membeli
barang-barang
yang kurang
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dibutuhkan

Opini Merasa senang 5,22 14,30 12
jika seseorang
memberikan
pertanyaan/resp
on terhadap
barang yang
dimiliknya
Harus menjaga 2,15 8,33
gaya hidupnya
yang modern,
jika tidak
mengikutinya
maka timbul
isu-isu tentang
kehidupan
sosial
Suka 4,17 7,25
mengkoleksi
produk-produk
yang sedang
modern

Total 17 17 34

2. Skala Perilaku Konsumtif
Skala perilaku konsumtif dibuat dari aspek/indikator yang dibuat oleh
(Sumartono, 2002).Skala perilaku konsumtif disusun dengan aitem dari 20 aitem
favorable (F) dan 20 aitem unfavorable (UF). Berikut rincian pada gambar table

blue print skala perilaku konsumtif.

Table 3.4.
Blue Print Skala Prilaku Konsumtif
Variabel Indikator Sub indikator . Item U Jumlah %
Perilaku Membeli Adanya hadiah 1,11, 2,10
Konsumtif produk karena  yang ditawarkan 35

iming-iming
hadiah



Membeli
produk karena
kemasannya
menarik

membeli
produk demi
menjaga
penampilan
diri dan gengsi
membeli
produk atas
pertimbangan
harga (bukan
atas dasar
manfaat atau
kegunaannya)
membeli
produk hanya
sekedar
menjaga
simbol status

memakai
produk karena
unsur
konformitas
terhadap
model yang
mengiklankan

membeli
produk dengan
harga mahal

Mudah terbujuk
untuk membeli
produk yang
dibungkus rapi

Membeli produk

yang dihias
dengan warna-
warna menarik
Membelanjakan
uang lebih
banyak untuk
menunjang
penampilan diri
Cenderung
menggunakan
segala hal yang
dianggap paling
mewah

Membeli suatu
produk yang
memberikan
simbol status
(kelas tinggi)
agar kelihatan
lebih keren
dimata orang
lain
Menggunakan
segala sesuatu
yang dipakai
tokoh idolanya

Memakai dan
mencoba
produk yang
ditawarkan bila

ia mengidolakan

publik figur
tersebut

Mencoba suatu
produk karena
percaya iklan

31

7,23,
40

15,29,

17,21

13

25

12,33

14

4,26

6,28

8,22,38

24,37

30

18,39

36
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untuk Membeli produk 27 16
meningkatkan ~ untuk
rasa percaya mempercantik
diri penampilan
fisik agar lebih
percaya diri
mencoba lebih  Menggunakan 19,3, 20,32 5
dari dua produk jenis 36
produk sejenis  sama dengan
(merek merek yang
berbeda) berbeda
Total 20 20 40

3. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur

Peneliti melakukan uji coba alat ukur di UIN Ar-Raniry Banda Aceh
dengan menggunakan skala online melalui google form. Pengambilan data uji
coba dilakukan pada tanggal 1 sampai 4 desember 2021. Uji coba dilakukan pada
60 responden mahasiswa yang berkuliah di UIN Ar-Raniry Banda Aceh secara
acak.

Selanjutnya, setiap mahasiswa diberikan dua buah skala psikologi dengan
jumlah total aitem sebanyak 74 butir, yang terdiri atas 34 butir aitem skala gaya
hidup hedonisme, dan 40 butir aitem skala perilaku konsumtif. Sebelum mengisi
skala, mahasiswa diminta untuk mengisi data diri berupa nama lengkap, usia,
jenis kelamin, dan identitas diri lainnya. Selanjutnya, peneliti menginstruksikan
cara pengisian skala beserta pilihan jawaban yang tertera pada skala, lalu
mahasiswa diminta untuk mengisi sendiri skala yang telah disediakan. Setelah
semua skala kembali terkumpul, peneliti melakukan skoring dan analisis kedua
skala dengan bantuan program SPSS versi 20,0 for Windows. Setalah melakukan

skoring dan analisis data dari hasi uji coba, selanjutnya peneliti membuang aitem
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yang gugur (berdaya beda rendah). Aitem yang gugur tidak dimasukkan ke dalam
skala yang akan digunakan dalam penelitian.
4. Proses Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Proses
pengumpulan data penelitian berlangsung selama 1 minggu terhitung sejak
tanggal 19 Desember 2021. Adapun penyebaran skala diberikan kepada 340
sampel mahasiswa yang diambil secar acak oleh peneliti. Selanjutnya setiap
mahasiswa diberikan dua buah skala psikologi dengan jumlah total aitem
sebanyak 74 butir, yang terdiri atas 34 butir aitem skala gaya hidup hedonisme,
dan 40 butir aitem skala perilaku konsumtif.

Langkah selanjutnya sebelum mengisi lembar skala, mahasiswa diminta
untuk mengisi data diri berupa nama lengkap, usia, jenis kelamin, dan identitas
diri lainnya. Selanjutnya, peneliti menginstruksikan cara pengisian skala beserta
pilihan jawaban yang tertera pada skala, lalu mahasiswa diminta untuk mengisi
sendiri skala yang telah disediakan. Setelah semua skala kembali terkumpul,
peneliti melakukan skoring dan analisis kedua skala dengan bantuan program
SPSS versi 20,0 for Windows.

F. Uji Validitas, Uji Daya Beda dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji Validitas merupakan suatu ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Azwar mendefinisikan validitas sebagai hasil
analisis statistik terhadap isi aitem sebagai penjabaran dari indikator keperilakuan

dari atribut yang diukur. Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam
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penelitian ini adalah komputasi CVR (Content Validity Ratio). Nilai yang
digunakan untuk menghitung CVR (Content Validity Ratio) didapatkan dari hasil
Subject Matter Expert (SME).

SME adalah sekelompok ahli yang menyatakan apakah aitem dalam skala
bersifat esensial terhadap atribut psikologi yang diukur serta relevan atau tidak
dengan tujuan untuk pengukuran yang dilakukan. Aitem dinilai esensial apabila
dapat mempresentasikan dengan baik tujuan dari pengukuran. Secara statistik
berikut rumus untuk mencari CVR (Content Validity Ratio). Data yang digunakan
untuk menghitung CVR (Content Validity Ratio) diperoleh dari hasil penilaian
sekelompok ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME) (Azwar, Metode

Penelitian, 2017).

2ne
CVR = —
n

Keterangan :
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian
2. Uji Daya Beda

Sebelum peneliti melakukan analisis reliabilitas, peneliti terlebih dahulu
melakukan analisis daya beda aitem vyaitu sejauh mana aitem mampu
membedakan antara individu atau (Priyatno, 2011) kelompok individu yang
memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang di ukur. Perhitungan daya beda
aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson.

Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem-aitem total (Azwar,

Penyusunan Skala Psikologi, 2012).
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Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan aitem
total yaitu batasan rix >0,25. Setiap aitem yang mencapai koefisien korelasi
minimal >0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya aitem yang
memiliki nilai rix kurang dari 0,25 dianggap memiliki daya beda yang rendah
(Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, 2012).

nix - &

Tix = \/[Ziz 4 (ZTlZ)] [EXZ — (ZTXZ)]

Keterangan:

i = Skor aitem

X = Skor skala

n = Banyaknya subjek

3. Uji Reabilitas Alat Ukur

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini,

digunakan rumus teknik Alpha oleh Azwar (2012).

sy1? + syZZ]

a=2[1 >
SX
Keterangan:
Sy1%dan Sy2° = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2
Sx = Varians skor X

G. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Prasyarat
Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data yaitu

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat (Priyatno, 2011). Uji prasyarat yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah:
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1) Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data distribusi normal atau tidak. Data yang
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05 (Priyatno,
2011). Setelah melakukan hasil uji normalitas variabel gaya hidup hedonisme

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z) = 3,555 dengan p - 0,000 (P<
0,05). Sedangkan sebaran data pada variabel perilaku konsumtif diperoleh

sebaran data dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z) = 3’686dengan P=

0,000 (P< 0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan

bahwa data penelitian ini berdistribusi tidak normal hasil menunjukkan
berdistribusi tidak normal, lalu peneliti melakukan uji normalitas menggunakan
skala gaya hidup hedonisme memiliki nilai skewness berjumlah -1,192 dan nilai
kurtosis berjumlah 1,037. Sedangkan pada skala perilaku konsumtif didapatkan
nilai skewness berjumlah -1,131 dan nilai kurtosis berjumlah 0,729. Berdasarkan
hasil tersebut, disimpulkan bahwa distribusi data pada kedua variabel ini adalah
normal.
2) Uji Linieritas Hubungan

Setelah uji normalitas terpenuhi maka perlu dilakukan uji linieritas. Uji
linieritas hubungan merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua
variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang dapat ditarik garis lurus apabila

nilai signifikansi pada linieritas kurang dari 0,05 (Priyatno, 2011). Pengujian
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linieritas dalam penelitian ini menggunakan test for linearity yang terdapat pada
SPSS.

b. Uji Hipotesis

Langkah kedua yang dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi, maka
dilakukan uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup hedonisme dengan
perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, maka teknik-teknik analisa data yang digunakan adalah metode korelasi.

Teknik korelasi yang dilakukan yaitu korelasi dari Rank Spearmen

dengan bantuan statistic IBM SPSS.

Adapun rumus korelasi Rank Spearmen tersebut, sebagai berikut:

_H 62di?
= nn?—1)
Keterangan:
p = Koefisiensi korelasi peringkat Spearmen.
di = selisih antara kedua peringkat dari setiap pengamatan

n = jumlah pengamatan



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh selama 1 minggu
terhitung sejak tanggal 19 Desember 2021. Total sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 340 orang. Subjek penelitian merupakan mahasiswa aktif yang
berkuliah di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berikut merupakan data demografis
sampel yang diperoleh pada tabel di bawah ini.
1.  Subjek Berdasarkan Usia

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa subjek

didominasi oleh perempuan. Berikut merupakan tabel presentasi jumlah subjek.

Tabel 4.1

Data Demografis Subjek Penelitian Kategori Usia

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
18 Tahun 18 5,3%
19 Tahun 49 14%
20 Tahun 71 21%
21 Tahun 55 16%
22 Tahun 46 14%
23 Tahun bl 15%
24 Tahun 20 5,9%
25 Tahun 10 2,9%
26 Tahun 5 1,5%
27 Tahun 6 1,8%
28 Tahun 4 1,2%
29 Tahun 1 0,3%
30 Tahun 2 0,6%
33 Tahun 1 0,3%
34 Tahun 1 0,3%

Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel 4.1 data demografis kategori mahasiswa aktif UIN Ar-

Raniry Banda Aceh yang di lihat dari jenjang usia, diketahui bahwa mahasiswa

43
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yang paling banyak adalah yang berusia 22 tahun yakni sebanyak 71 orang

(21%). Sedangkan yang paling sedikit adalah mahasiswa yang berusia 29, 33,

dan 34 tahun yakni masing-masing sebanyak 1 orang (0,3%).

2.

Tabel 4.2

Data Demografis Kategori Jenis Kelamin

Subjek Berdasarkan Usia

Deskripsi Kategori Jumlah Persentase (%)
Sampel
Jenis Kelamin Perempuan 192 56,5%
Laki-Laki 148 43 5%
Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat di lihat bahwa sampel terbanyak

adalah yang berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 192 orang (56,5%,

sedangkan sisanya berasal dari sampel berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak

148 orang (43,5%).

3. Subjek Berdasarkan Asal Daerah
Tabel 4.3
Data Subjek Penelitian Kategori Asal Daerah
D;;;';Ef' Kategori Jumlah Per(s;r)l )t ase
Aceh Barat 4 1,2%
Sumatera Utara 74 22%
Gayo Lues 4 1,2%
Banda Aceh 80 24%
Takengon 11 3,2%
Bener Meriah 3 0,9%
Aceh Selatan 6 1,8%
Asal Daerah Bireun 5 1,5%
Sigli 10 2,9%
Pidie Jaya 4 1,2%
Meulaboh 7 2,1%
Aceh Timur 3 0,9%
Langsa 12 3,5%
Aceh Singkil 3 0,9%
Simeulue 5 1,5%
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Sabang 7 2,1%
Aceh Tenggara 5 1,5%
Aceh Jaya 6 1,8%
Padang 5 1,5%
Aceh Taming 7 2,1%
Aceh Besar 69 20%
Aceh Utara 2 0,6%
Riau 5 1,5%
Lhokseumawe 2 0,6%
Jawa Barat 1 0,3%
Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel 4.3 data demografis berdasarkan asal daerah, diketahui

bahwa sampel terbanyak berasal dari Banda Aceh yakni sebanyak 80 orang

(24%), sedangkan yang paling sedikit berasal dari daerah Jawa Barat yakni

sebanyak 1 orang (0,3%).
4.  Subjek berdasarkan Suku Bahasa

Tabel 4.4
Data Subjek Penelitian Kategori Suku

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)

Jawa 27 7,9%

Aceh 124 36%

Gayo 12 3,5%

Melayu 70 21%

Suku Bahasa Batak 49 14%
Minang 6 1,8%

Jame 10 2,9%

Nias 3 0,9%

Indonesia 39 11%
Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel 4.4 data demografis berdasarkan suku, diketahui

bahwa sampel terbanyak yakni yang menggunakan bahasa Aceh sebanyak 124

orang (36%), sedangkan sisanya menggunakan bahasa Melayu sebanyak 70

orang (21%), bahasa Batak sebanyak 49 orang (14%), Indonesia sebanyak 39
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orang (11%), bahasa Jawa sebanyak 27 orang (7,9%), bahasa Gayo sebanyak 12

orang (3,5%), bahasa Jame sebanyak 10 orang (2,9%), bahasa Minang sebanyak

6 orang (1,8%), dan yang paling sedikit adalah yang menggunakan bahasa Nia

yaitu sebanyak 3 orang (0,9%).

5. Subjek berdasarkan Fakultas

Tabel 4.5
Data Subjek Penelitian Kategori Fakultas
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
Tarbiyah dan Keguruan 59 17%
Dakwah dan Komunikasi 33 10%
Psikologi 28 8%
Ekonomi dan Bisnis Islam 37 11%
Fakultas Adab_dan Humaniora 38 11%
Syariah dan Hukum 37 11%
Sains dan Teknologi 33 10%
Ushuluddin dan Filsafat 38 11%
lImu 805|al_dan lImu 37 11%
Pemerintah
Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel 4.5 data demografis berdasarkan fakultas yaitu dapat

di lihat bahwa sampel terbanyak berasal dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

yakni sebanyak 59 orang (17%), sedangkan yang paling sedikit yakni berasal

dari fakultas Psikologi sebanyak 28 orang (8%).

6.  Subjek Berdasarkan Semester

Tabel 4.6
Data Demografis Kategori Semester
DSe skripsi Kategori Jumlah Persentase (%)
ampel
Satu 29%
Tiga 4,1%
Semester Lir_na 7,6%
Tujuh 14%
Sembilan 110 32%
Sebelas 9,7%
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Tigabelas 12 3,5%

Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel 4.6 data demografis berdasarkan semester yaitu dapat di
lihat bahwa sampel terbanyak berasal dari mahasiswa semester sembilan yakni
sebanyak 110 orang (32%), sedangkan yang paling sedikit merupakan
mahasiswa semester tiga sebanyak 11 orang (4,1%).

7. Subjek berdasarkan Angkatan

Tabel 4.7

Data Subjek Penelitian Kategori Angkatan

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
2021 61 18%
2020 52 15%
2019 43 13%
2018 52 15%
2017 56 16%

Angkatan 2016 47 14%
2015 29 9%
Jumlah 340 100%

Berdasarkan tabel 4.7 data demografis berdasarkan angkatan yaitu dapat
di lihat bahwa sampel terbanyak berasal dari mahasiswa angkatan tahun 2021
yakni sebanyak 61 orang (18%), sedangkan yang paling sedikit berasal dari

angkatan tahun 2015 yakni sebanyak 29 orang (9%).
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8.  Subjek berdasarkan Online Shop yang pernah digunakan

Tabel 4.10
Data Subjek Penelitian Kategori Online Shop yang pernah digunakan
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
Shopee 261 7%
Lazada 191 56%
Buka Lapak 112 33%
Online Shop yang  Tokopedia 140 41%
pernah digunakan  Olx 24 7%
Market Place Facebook 105 31%
Sociolla 61 18%
Lainnya 99 29%

Berdasarkan tabel 4.10 data demografis berdasarkan kategorisasi online
shop yang pernah digunakan, diketahui bahwa pengguna Shopee merupakan
yang paling banyak yakni sebanyak 261 orang (77%), sedangkan sisanya
pengguna Lazada sebanyak 191 orang (56%), Buka Lapak sebanyak 112 orang
(33%), Tokopedia sebanyak 140 orang (41%), Market Place Facebook sebanyak
105 orang (31%), Sociolla sebanyak 61 orang (18%), Olx sebanyak 24 orang
(7%), dan pengguna aplikasi lainnya sebanyak 99 oang (29%).

9.  Subjek berdasarkan Toko Offline Shop

Tabel 4.11

Data Subjek Penelitian Kategori Toko Offline Shop

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
Mall 239 70%
Pasar 220 65%

Toko Offline Shop Swalayan 194 57%
Boutige 148 44%
Lainnya 156 46%

Berdasarkan tabel 4.11 data demografis berdasarkan kategorisasi offline
shop diketahui bahwa toko yang paling banyak dikunjungi adalah Mall sebanyak

239 orang (70%), sedangkan yang mengunjungi Pasar sebanyak 220 orang
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(65%), Swalayan sebanyak 194 orang (57%), Boutige sebanyak 148 orang
(44%), dan sisanya memilih toko lainnya yakni sebanyak 156 orang (46%).

10. Subjek berdasarkan Jenis Produk yang Dibeli

Tabel 4.12
Data Subjek Penelitian Kategori Jenis Produk yang Dibeli
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
Fashion 215 63%
Jenis Produk yang  Aksesoris 201 59%
Dibeli Perawatan 164 48%
Lainnya 227 67%

Berdasarkan tabel 4.12 data demografis berdasarkan kategorisasi produk
yang dibeli adalah Fashion sebanyak 215 orang (63%), Aksesoris sebanyak 201
orang (59%), Perawatan sebanyak 164 orang (48%), sedangkan sisanya memilih
membeli produk lainnya yakni sebanyak 227 orang (67%).
B. Persiapan dan Pelaksaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian
Penelitian dilakukan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh selama 1 minggu
terhitung sejak tanggal 19 Desember 2021. Penelitian dilakukan dengan
membagikan kuesioner online. Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa melalui
Whatsapp. Selanjutnya mahasiswa diminta mengisi kuesioner tersebut.
2. Persiapan Penelitian
a. Hasil Validasi Alat Ukur
Hasil komputasi CVR dari skala gaya hidup hedonisme dengan perilaku

konsumtif dapat di lihat pada tabel 4.13 dan tabel 2.14 di bawah ini.



Tabel 4.13

Koefesien CVR Skala Gaya Hidup Hedonisme

50

No Koefisien CVR No Koefisien CVR

1 1 18 1

2 1 19 1

3 1 20 1

4 1 21 1

5 1 22 1

6 1 23 1

7 1 24 1

8 ds 25 1

9 1 26 1
10 1 27 1
11 1 28 1
12 1 29 1
13 1 30 1
14 1 B i
15 1 B2 1
16 il B3 1
17 il 34 1

Tabel 4.14
Koefesien CVR Skala Perilaku Konsumtif

No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1 ( 2 1
2 1 22 1
3 1 23 1
4 it 24 1
5 1 25 1
6 1 26 1
7 1 27 1
8 1 28 1
9 1 29 1
10 1 30 1
11 1 31 1
12 1 32 1
13 1 33 1
14 1 34 1
15 1 35 1
16 1 36 1
17 1 37 1
18 1 38 1
19 1 39 1
20 1 40 1
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala di

atas (skala gaya hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif), memperlihatkan

bahwa semua nilai koefisien CVR di atas nol (0), sehingga semua aitem

dinyatakan valid.

b. Hasil Analisis Uji Daya Beda dan Reliabilitas Aitem Alat Ukur

Hasil analisis daya beda aitem skala gaya hidup hedonisme dapat di lihat

pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Koefesien Daya Beda Aitem Skala Gaya Hidup Hedonisme
No rix No rix
1 0,869 18 0,922
2 0,790 19 0,906
3 0,833 20 0,832
4 0,893 21 0,765
5 0,870 22 0,862
6 0,902 23 0,889
7 0,830 24 0,890
8 0,882 25 0,917
9 0,923 26 0,868
10 0,783 27 0,895
11 0,903 28 0,929
12 0,889 29 0,891
13 0,832 30 0,900
14 0,730 Ly 0,812
15 0,837 32 0,865
16 0,832 33 0,848
17 0,893 34 0,838

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem di atas, diketahui bahwa semua

aitem memiliki koefisien nilai di atas 0,30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat aitem gugur pada skala gaya hidup hedonisme. Adapun untuk

menghitung koefisien reliabilitas skala ini digunakan rumus Alpha menggunakan

aplikasi SPSS 20,0. Hasil analisis reliabilitas pada skala gaya hidup hedonisme
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diperoleh r;,= 0,990. Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, peneliti

memaparkan blue print dari skala gaya hidup hedonisme seperti pada tabel 4.16.

Tabel 4.16

Blue Print Akhir Skala Gaya Hidup Hedonisme

Variabel

Aspek

Indikator

Aitem

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Gaya Hidup Minat

Hedonisme

Aktivitas

Opini

Menarik
individu pada
suatu
objek/benda
yang
menimbulkan
untuk
membeli
barang
tersebut

Ingin
mendapatkan
dan
menunjukkan
kesenangan
dalam setiap
peristiwa yang
terjadi pada
hidupnya
Sangat senang
menjadi pusat
perhatian
orang lain dan
juga senang
membahas
tentang
kemewahan
Seseorang
yang senang
menggunakan
waktunya
lebih banyak
diluar rumah,
membeli
barang-barang
yang kurang
dibutuhkan
Merasa senang

1&12

6,24

gsa3

11, 27, 19,

29 & 34

5,22

21 & 31

13,32

16,28

3,18,20,

10,26,

14,30

12

10

12



jika seseorang
memberikan
pertanyaan/res
pon terhadap
barang yang
dimiliknya
Harus
menjaga gaya
hidupnya yang
modern, jika
tidak
mengikutinya
maka timbul
iSu-isu tentang
kehidupan
social

Suka
mengkoleksi
produk-
produk yang
sedang
modern

2,15

4,17

8,33

7,25

53

Total

17

17

34

Selanjutnya adalah hasil analisis daya beda aitem skala perilaku konsumtif

dapat di lihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17

Koefesien Daya Beda Aitem Skala Perilaku Konsumtif

No rix No rix
1 0,821 2 0,860
2 0,906 ez 0,879
3 0,787 23 0,894
4 0,899 24 0,905
5 0,823 25 0,915
6 0,845 26 0,889
7 0,909 27 0,891
8 0,908 28 0,895
9 0,909 29 0,796

10 0,829 30 0,842

11 0,898 31 0,861

12 0,834 32 0,813

13 0,849 33 0,865

14 0,786 34 0,851




54

15
16
17
18
19
20

0,866 35
0,898 36
0,915 37
0,917 38
0,848 39
0,935 40

0,883
0,825
0,749
0,827
0,849
0,809

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem di atas, diketahui bahwa semua

aitem memiliki koefisien nilai di atas 0,30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat aitem gugur pada skala gaya hidup hedonisme. Adapun untuk

menghitung koefisien reliabilitas skala ini digunakan rumus Alpha menggunakan

aplikasi SPSS 20,0. Hasil analisis reliabilitas pada skala perilaku konsumtif

diperoleh r;,,= 0,992. Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, peneliti

memaparkan blue print dari skala perilaku konsumtif seperti pada tabel 4.18.

Tabel 4.18.
Blue Print Akhir Skala Perilaku Konsumtif
Variabel Indikator sub indikator I:Nomor It(ijrrll Jumlah
Perilaku Membeli Adanya hadiah 1,11 & 2,10
Konsumtif produk karena = yang ditawarkan 35 5
iming-iming
hadiah
Membeli Mudah terbujuk 31 12,33
produk karena:  untuk membeli
kemasannya produk yang
menarik dibungkus rapi
Membeli produk 5 14 5
yang dihias
dengan warna-
warna menarik
membeli Membelanjakan 7,23,40 4,26
produk demi uang lebih
menjaga banyak untuk 5
penampilan menunjang
diri dan gengsi  penampilan diri
membeli Cenderung 15,29, 6,28
produk atas menggunakan 34 5

pertimbangan
harga (bukan

segala hal yang
dianggap paling
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atas dasar mewah
manfaat atau
kegunaannya)
membeli Membeli suatu 17,21 8,22, 38
produk hanya  produk yang
sekedar memberikan
menjaga simbol status
simbol status (kelas tinggi) 5
agar kelihatan
lebih keren
dimata orang
lain
memakai Menggunakan 9 24,37
produk segala sesuatu
karena unsur yang dipakai
konformitas tokoh idolanya
terhadap Memakai dan 13 30
model yang mencoba 5
mengiklankan  nroduk yang
ditawarkan bila
ia mengidolakan
publik figur
tersebut
membeli Mencoba suatu 25 18,39
produk produk karena
dengan harga  percaya iklan
mahal untuk Membeli 27 16
meningkatkan  produk untuk 5
rasa percaya mempercantik
diri penampilan
fisik agar lebih
percaya diri
mencoba Menggunakan 19,3,3 20,32 5
lebih dari dua  produk jenis 6
produk sama dengan
sejenis merek yang
(merek berbeda
berbeda)
Total 20 20 40
C. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Pembagian kategori sampel yang digunakan oleh peneliti adalah

kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
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(ordinal). Menurut Azwar (2012) kategorisasi jenjang (ordinal) merupakan
kategorisasi yang menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang
posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Lebih
lanjutnya Azwar (2012) menjelaskan bahwa pengkategorian ini di peroleh dengan
membuat kategori skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar
populasi. Sebab kategori ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang
mencakup setiap kategori yang di inginkan dapat di tetapkan secara subjektif
selama penetapan itu berada dalam batas kewajaran. Deskripsi dan hasil
penelitian tersebut dapat di jadikan batasan dalam pengkategorian sampel
penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
a.  Skala Gaya Hidup Hedonisme

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala gaya hidup
hedonisme berupa analisis hipotetik untuk melihat kemungkinan yang terjadi di
lapangan, serta analisis empirik untuk melihat keadaan yang sebenarnya terjadi

di lapangan. Deskripsi data penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 4.19.
Deskripsi Data Penelitian Skala Gaya Hidup Hedonisme

Data Hipotetik Data Empirik
Variabel =~ Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
GayaHidup 400 gy g5 17 136 37 1183 20
Hedonisme

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1)  Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2)  Skor minimal (Xmin)) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3)  Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2.

4)  Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6.
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Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian tabel 4.19 di atas,
analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah
34, maksimal 136, nilai rerata 85, dan standar deviasi 17. Sedangkan data
empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah sebesar 37, maksimal 136,
nilai rerata 118,3 dan standar deviasi 20. Deskripsi data hasil penelitian tersebut,
dijadikan sebagai batas dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari
tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode
kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala gaya

hidup hedonisme.

Rendah =X <(x-1,0SD)

Sedang =(x-1,0SD)< X < (x+ 1,0 SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan:

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar deviasi
n  =Jumlah subjek
X = Rentang butir pernyataan

Tabel 4.20

Kategorisasi Skala Gaya Hidup Hedonisme pada Mahasiswa Aktif UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah X <983 42 12,4%
Sedang 98,3 X <138,3 298 87,6%
Tinggi 1383 <X - 0
Jumlah 340 100%

Hasil kategorisasi skala gaya hidup hedonisme pada tabel 4.20 di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh memiliki
gaya hidup hedonisme dalam tingkatan sedang yakni sebanyak 298 ornag

(87,6%), sedangkan sisanya berada pada tingkatan rendah yakni sebanyak 42
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orang (12,4%). Selain itu tidak ada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang
memiliki gaya hidup hedonisme dalam tingkatan tinggi (0%).
b. Skala Perilaku Konsumtif
Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap skala perilaku
konsumtif berupa analisis hipotetik untuk melihat kemungkinan yang terjadi di
lapangan, serta analisis empirik untuk melihat keadaan yang sebenarnya terjadi

di lapangan. Deskripsi data penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 4.21.
Deskripsi Data Penelitian Skala Perilaku Konsumtif

Data Hipotetik Data Empirik
Variabel Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Perilaku 460 40 100 200 | 160 51 1393 231
Konsumtif

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1) Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2)  Skor minimal (Xmin)) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3)  Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2.

4)  Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6.
Berdasarkan hasil ‘uji coba statistik data penelitian tabel 4.21 di atas,

analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah

40, maksimal 160, nilai rerata 100, dan standar deviasi 20. Sedangkan data

empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah sebesar 51, maksimal 160,

nilai rerata 139,3, dan standar deviasi 23,1. Deskripsi data hasil penelitian

tersebut, di jadikan sebagai batas dalam pengkategorian sampel penelitian yang

terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan
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metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala

perilaku konsumtif.

Rendah =X <(x-1,0SD)

Sedang =(x-10SD)<X<(x+1,0SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan:

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar deviasi
n  =Jumlah subjek
X = Rentang butir pernyataan

Tabel 4.22.
Kategorisasi Skala Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Aktif UIN Ar-Raniry
Banda Aceh

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah X<116,2 42 12,4%
Sedang 116,2 X <1624 298 87,6%
Tinggi 1624 <X - 0%
Jumlah 340 100%

Hasil kategorisasi skala perilaku konsumtif pada tabel 4.22 di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh memiliki
perilaku konsumtif dalam tingkatan sedang yakni sebanyak 298 orang (87,6%),
sedangkan sisanya berada pada tingkatan rendah yakni sebanyak 42 orang
(12,4%). Selain itu tidak ada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang
memiliki perilaku konsumtif dalam tingkatan tinggi (0%).

2. Analisis Uji Prasyarat

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data

penelitian yaitu dengan cara uji prasyarat (Priyatno, 2011). Uji prasyarat yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas Sebaran
Hasil uji normalitas sebaran data dari kedua variabel penelitian ini (gaya

hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif) dapat di lihat pada tabel 4.23.

Tabel 4.23.

Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian
No Variabel Penelitian Skewness Kurtosis
1 Gaya Hidup Hedonisme -1,192 1,037
2 Perilaku Konsumtif -1,131 0,729

Berdasarkan data tabel 4.23 di atas, memperlihatkan bahwa pada skala gaya
hidup hedonisme memiliki nilai skewness berjumlah -1,192 dan nilai kurtosis
berjumlah 1,037. Sedangkan pada skala perilaku konsumtif didapatkan nilai
skewness berjumlah -1,131 dan nilai kurtosis berjumlah 0,729. Berdasarkan hasil
tersebut, disimpulkan bahwa distribusi data pada kedua variabel ini adalah
normal.

b. Uji Linieritas Hubungan
Hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel

penelitian ini di peroleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 4,24 di bawah

ini.
Tabel 4.24
Uji Linieritas Hubungan
Variabel Penelitian F Linearity P
Gaya Hidup Hedonisme dengan 10963670 0,000

Perilaku Konsumtif

Berdasarkan data tabel 4.24 di atas di peroleh F Linearity kedua variabel

yaitu 10963,670 dengan p = 0,000, maka dapat di simpulkan bahwa terdapat
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hubungan yang linier antara variabel gaya hidup hedonisme dengan perilaku
konsumtif.
3. Analisis Uji Hipotesis

Hasil uji prasyarat terpenuhi, maka langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi
Rank Spearman, karena kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan linier. Metode ini di gunakan untuk menganalisis hubungan gaya hidup
hedonisme dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Hasil analisis hipotesis pada penelitian ini di terima, dapat di lihat pada

tabel 4.25 di bawah ini.

Tabel 4.25
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Penelitian Rank Spearman P

Gaya Hidup Hedonisme dengan

Perilaku Konsumtif 0,954 0,000

Berdasarkan data tabel 4.25 di ketahui bahwa hasil analisis menghasilkan
koefisien korelasi sebesar p = 0,954, dengan p = 0,000, yang menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya hidup hedonisme
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Artinya semakin tinggi gaya hidup hedonisme mahasiswa UIN Ar-Raniry maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtif mahasiswa UIN Ar-Raniry. Sebaliknya
semakin rendah gaya hidup hedonisme mahasiswa UIN Ar-Raniry maka semakin

rendah perilaku konsumtif mahasiswa UIN Ar-Raniry.
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Tabel 4.26.
Sumbangan Relatif

Measure of Association R Squared (r2)

Gaya Hidup Hedonisme dengan 0.954
Perilaku Konsumtif ’

Berdasarkan data tabel 4,26 Measure of Association di atas, di peroleh
hasil r? atau sumbangan relatif sebesar 0,954 yang artinya terdapat 95,4%
pengaruh relatif gaya hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif, sedangkan
sisanya 4,6% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain.
D. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hubungan antara
gaya hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Berdasarkan analisis hipotesis data, maka di peroleh hasil
koefisien korelasi sebesar r = 0,954, dengan p = 0,000, yang menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya hidup hedonisme
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Artinya
semakin tinggi gaya hidup hedonisme mahasiswa UIN Ar-Raniry maka semakin
tinggi pula perilaku konsumtif mahasiswa UIN Ar-Raniry. Sebaliknya semakin
rendah gaya hidup hedonisme mahasiswa UIN Ar-Raniry maka semakin rendah
perilaku konsumtif mahasiswa UIN Ar-Raniry. Pada penelitian ini di peroleh
hasil di peroleh hasil r? atau sumbangan relatif sebesar 0,954 yang artinya
terdapat 95,4% pengaruh relatif gaya hidup hedonisme dengan perilaku
konsumtif, sedangkan sisanya 4,6% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain di
antaranya budaya, kelas sosial, usia, pekerjaan dan lingkungan ekonomi,

kepribadian, konsep diri, kontrol diri, dan lain sebagainya.
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Berdasarkan analisis deskriptif secara empirik dari skala gaya hidup
hedonisme menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh memiliki gaya hidup hedonisme dalam tingkatan sedang yakni sebanyak
298 orang (87,6%), sedangkan sisanya berada pada tingkatan rendah yakni
sebanyak 42 orang (12,4%). Selain -itu tidak ada mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh yang memiliki gaya hidup hedonisme dalam tingkatan tinggi (0%).
Sedangkan berdasarkan analisis deskriptif secara empirik skala perilaku
konsumtif juga menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh memiliki perilaku konsumtif dalam tingkatan sedang yakni sebanyak 298
orang (87,6%), sedangkan sisanya berada pada tingkatan rendah yakni sebanyak
42 orang (12,4%). Selain itu tidak ada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh
yang memiliki perilaku konsumtif dalam tingkatan tinggi (0%).

Salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya perilaku konsumtif adalah
gaya hidup hedonisme.

Selain pendapat tersebut, terdapat penelitian sebelumnya yang telah di
lakukan oleh (Khairat, 2018) dengan judul “Hubungan antara Gaya Hidup
Hedonisme dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswi”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya
hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif. Adanya pendapat serta penelitian
terdahulu menjadi pendukung dalam penelitian ini yang juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan di antara kedua

variabel tersebut.
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Selanjutnya dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa
keterbatasan, yaitu pendekatan penelitian secara kuantitatif yang hanya di
interpretasikan dalam angka dan persentase yang kemudian di deskripsikan
berdasarkan hasil yang diperoleh, sehingga tidak mampu melihat lebih luas
dinamika psikologis yang terjadi di dalam prosesnya. Dengan keterbatasan-
keterbatasan tersebut di atas dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hipotesis data, maka diperoleh hasil koefisien
korelasi sebesar rho = 0,954, dengan p = 0,000, yang menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya hidup hedonisme
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Artinya semakin tinggi gaya hidup hedonisme mahasiswa UIN Ar-Raniry
maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif mahasiswa UIN Ar-Raniry.
Sebaliknya semakin rendah gaya hidup hedonisme mahasiswa UIN Ar-Raniry
maka semakin rendah perilaku konsumtif mahasiswa UIN Ar-Raniry.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian
Peneliti menyarankan kepada subjek penelitian agar mengimbangi
pembelian barang agar mengurangi perilaku konsumtif. Peneliti menyarankan
mahasiswa agar mendekati lingkungan positif dan tidak mengikuti gaya hidup
boros mengingat perkembangan zaman semakin maju. Sebaiknya mahasiswa
UIN Ar-Raniry memanajemen pembelian barang dengan memilah barang yang
diperlukan dengan barang yang hanya sekedar di inginkan karena trend
perkembangan di dalam lingkungan sosial. Hal lain yang dapat dilakukan untuk

menjauhi gaya hidup hedonis adalah dengan memperhatikan kebutuhan primer
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terhadap barang-barang yang ingin di beli. Dengan mengetahui pentingnya
penggunaan suatu barang, maka akan mengurangi pembelian barang-barang

secara boros atau konsumtif.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mengaitkan
variabel perilaku konsumtif dengan variabel lainnya sehingga penelitian dapat di
telaah lebih mendalam. Dengan demikian, peneliti selanjutnya dapat memberikan
pendapat dan ide baru yang bermanfaat bagi perkembangan penelitian

selanjutnya.
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Kuesioner Uji Coba Penelitian

Sebelum mengisi pernyataan kuisioner try out dibawah ini, mohon
untuk dibaca dan difahami terlebih dahulu petunjuk pengerjaan, kemudian
pilihlah salah satu dari pilihan jawaban yang tersedia. Pilih jawaban yang paling
mendekati atau menggambarkan diri anda saat ini. Tidak ada jawaban yang
benar ataupun salah dalam kuesioner try out ini sehingga saudara/i diharapkan
dapat mengisi jawaban sesuai dengan yang dilakukan selama ini:

KUESIONER |

1. Saya suka mengoleksi barang-barang yang bermerek
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuali
2. Saya tertarik membeli suatu barang jika barang tersebut juga dipakai oleh
idola saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
3. ~Saya tidak suka membeli barang yang bukan kebutuhan walaupun sedang
flash sale
e Sangat sesuai
e Sesuali
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
4. Saya tidak pernah meminjam barang dengan teman untuk penampilan saya
dengan flash sale
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
5. Saya senang ketika pergi berbelanja ditempat yang mewah
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
6. Saya tidak suka terlalu mengikuti trend



e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai

7. Saya lebih senang menhabiskan waktu dirumah daripada ditempat umum
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
8. Saya merasa kesal ketika ada teman yang mengatakan tidak suka
penampilan saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
9. Saya merasa malu ketika saya memakai pakaian dan barang yang sudah
kuno/tidak modern lagi didepan teman-teman dan orang lain
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
10. Saya takut dikritik teman-teman tentang penampilan saya tentang
penampilan saya karena terlihat kuno
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuali
e Sangat tidak sesuai
11. Teman-teman mengatakan gaya penampilan saya kuno, tapi itu tidak
menjadi masalah buat saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
12. Ketika ada barang branded yang sangat saya sukai sedang diskon, saya akan
berusaha untuk tetap membeli barang tersebut, meskipun pada saat itu uang
yang saya miliki tidak cukup, bahkan saya pernah meminjam uang pada
teman.
e Sangat sesuai
e Sesuai



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya suka menghabiskan waktu diluar rumah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya merasa senang ketika mengunjungi dan berkumpul ditempat wisata
dan kafe yang sedang hits

e Sangat sesuai

e Sesuali

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya malu dengan gaya penampilan yang terlihat kuno

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya suka memantau informasi flash sale demi mendapatka diskon di toko
lain maupun di mal

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesual

e Sangat tidak sesuali
Saya lebih senang menghabiskan waktu dirumah daripada ditempat umum

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya percaya diri ketika tidak mengikuti sebuah circle (geng) dalam
menunjang penampilan

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya mau melakukan apa yang dilakukan oleh teman-teman, supaya tidak
dicibir oleh mereka

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai



20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

Saya tidak tertarik berbelanja online karena lebih suka belanja di toko pusat
perbelanjaan

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya lebih senang mengunjingi tempat-tempat yang tidak ramai pengunjung

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya merasa kesal ketika ada teman yang mengatakan tidak suka
penampilan saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai

Saya merasa senang barang yang saya gunakan menjadi pertanyaan pada
teman-teman saya

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Menggunakan kendaraan yanga jelek dilingkungan kota membuat saya
merasa sedikit malu

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak suka barang yang saya pakai terlihat sama dengan orang lain

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Gaya berpakaian dari teman-teman menjadi acuan saya dalam
berpenampilan

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Saya merasa kesal ketika ada teman/orang lain yang megikuti gaya
penampilan saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Memakai pakaian bermerk tidak membuat saya tampil lebih percaya diri

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya suka minder ketika bergabung dengan orang yang berpenampilan
mewah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya suka mengkoleksi barang-barang aksesoris sedang trend demi
kesenangan hidup saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Ketika ada barang branded yang sangat saya sukai sedang diskon saya tetap
tidak membeli barang tersebut

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Jika saya tidak memiliki barang-barang yang sedang populer, saya merasa
hidup seperti orang yang biasa-biasa saja

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya masih suka memakai barang-barang yang sudah lama, yang masih
layak dipakai walaupun terlihat usang

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai



34. Saya merasa biasa saja ketika mengunjungi tempat wisata dan kafe yang
sedang hits
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai

AR-RANIRY




KUESIONER 11

1. Saya suka membeli produk yang ada hadiahnya
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
2. Saya tidak membeli produk yang mendapatkan voucher jika saya tidak
membutuhkan produk tersebut
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
3. Saya sering menggunakan body wash dengan merek yang berbeda
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
4. Saya tidak merasa minder membeli produk lokal jika saya nyaman
memakainya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
5. Saya suka membeli produk yang kemasannya berwarna menarik
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
6. Saya tetap tidak membeli produk dengan harga mahal meskipun saya suka
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
7. Saya suka membeli barang mewah untuk menunjang gaya penampilan saya
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
8. Saya membeli produk sesuai kebutuhan tanpa melihat iklan
e Sangat sesuai
e Sesual



10.

11.

12.

13.

14.

15.

e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai

Saya suka membeli produk yang digunakan oleh artis/selebgram favorit
saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tidak memikirkan poin pembelian, sewaktu berbelanja produk yang
saya butuhkan
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuali
Saya membeli produk berhadiah walaupun saya lagi tidak membutuhkannya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tetap membeli produk yang kemasannya tidak dibungkus dengan rapi
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya sering membeli produk yang digunakan oleh selebgram idola saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya membeli produk tanpa memperhatikan kemasan produk tersebut
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya senang menggunakan barang-barang yang mewah demi kesenangan
hidup saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai



16.

17.

18.

(19.

20.

21.

22.

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak tertarik dengan produk mahal, meskipun barang tersebut dapat
meningkatkan rasa percaya diri saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya pernah membeli produk dengan brand ternama di mall

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Ketika membeli suatu produk, saya lebih memikirkan manfaat dan
kegunaannya daripada harga

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya sering menggunakan produk yang sejenis meskipun dengan brand
yang berbeda

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya menggunakan produk dengan merek yang tetap dan tidak berubah-
ubah

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya suka membeli produk dengan logo yang dikenal banyak orang

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak peduli dengan merk apa yang saya beli karena yang penting
nyaman untuk saya gunakan

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai



23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Saya lebih suka membeli produk yang memiliki brand untuk menarik
perhatian orang lain

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak membeli produk yang digunakan oleh orang lain, Jika saya tidak
membutuhkannya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai

Saya pernah membeli produk mahal yang di iklankan di sosial media
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuali
e Sangat tidak sesuai
Saya lebih suka membeli produk yang nyaman dipakai daripada menjaga
penampilan agar terlihat produk yang mewah
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya membeli barang-barang yang mahal untuk menjaga penampilan diri
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya membeli produk atas dasar kenyamanan bukan atas dasar brand
terkenal
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya senang menggunakan produk yang original walaupun harganya mahal
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai



30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Saya tidak tertarik membeli produk yang digunakan oleh selebgram jika
saya tidak membutuhkannya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya mudah terbujuk membeli produk yang kemasannya dibungkus terlihat
rapi

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya sering menggunakan pakaian dengan model yang sama

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai

Ketika membeli suatu produk, saya lebih memikirkan manfaat kegunaanya
daripada kemasannya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuali
Saya tetap membeli produk yang saya suka meskipun harganya mahal
e Sangat sesuai
e Sesuai
o Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya terpengaruh untuk membeli barang yang menawarkan hadiah tertentu
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tidak suka mengoleksi produk-produk, pakaian, dan aksesoris yang
sama dari merk berbeda
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai



37.

38.

39.

40.

Saya tidak tertarik membeli produk fashion yang di endors oleh artis
selegram idola saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak merasa dikucilkan oleh lingkungan jika saya membeli barang
dengan harga murah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak mudah membeli karena terpengaruh oleh iklan

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya harus teliti dengan produk merk apa yang harus saya beli karena
penting untuk nyaman saya gunakan

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
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RELIABILITAS SKALA GAYA HIDUP HEDONISME

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 60 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Iltems
Alpha

,990 34

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
X1 3,1833 ,91117 60
X2 3,1833 ,89237 60
X3 2,8000 1,07040 60
X4 3,1000 1,05284 60
X5 3,1833 ,96536 60
X6 3,1667 ,94181 60
X7 2,8500 1,07080 60
X8 2,8500 1,02221 60
X9 3,1000 1,00338 60
X10 2,9333 1,00620 60
X11 3,1000 1,05284 60
X12 3,0833 1,01333 60
X13 2,8667 1,06511 60
X14 3,0000 ,97424 60
X15 3,1333 1,04908 60
X16 2,7500 1,11424 60
X17 3,1500 1,07080 60
X18 2,7000 1,15421 60
X19 3,0667 1,03934 60



X20 2,9500 ,98161 60
X21 3,0000 1,02511 60
X22 3,2167 ,97584 60
X23 3,2167 1,07501 60
X24 3,1500 ,98849 60
X25 2,8333 ,99433 60
X26 2,8000 1,11690 60
X27 3,2167 1,02662 60
X28 2,7333 1,11791 60
X29 3,1333 1,01625 60
X30 2,7333 1,05552 60
X31 2,8333 1,01124 60
X32 2,8167 1,04948 60
X33 2,9500 ,98161 60
X34 3,2833 ,99305 60

Item-Total Statistics

Scale Meanif | Scale Variance Corrected Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Iltem-Total Alpha if Item
Correlation Deleted

X1 98,8833 876,105 ,869 ,990
X2 98,8833 881,122 ,790 ,990
X3 99,2667 870,063 ,833 ,990
X4 98,9667 867,321 ,893 ,990
X5 98,8833 873,223 ,870 990
X6 98,9000 872,736 ,902 ,990
X7 99,2167 870,206 ,830 ,990
X8 99,2167 869,562 ,882 ,990
X9 98,9667 868,236 ,923 ,990
X10 99,1333 876,118 ,783 ,990
X11 98,9667 866,711 ,903 ,990
X12 98,9833 869,644 ,889 ,990
X13 99,2000 870,366 ,832 ,990
X14 99,0667 880,606 ,730 ,990
X15 98,9333 870,877 ,837 ,990
X16 99,3167 867,949 ,832 ,990
X17 98,9167 866,383 ,893 ,990
X18 99,3667 860,067 ,922 ,990
X19 99,0000 867,254 ,906 ,990




X20 99,1167
X21 99,0667
X22 98,8500
X23 98,8500
X24 98,9167
X25 99,2333
X26 99,2667
X27 98,8500
X28 99,3333
X29 98,9333
X30 99,3333
X31 99,2333
X32 99,2500
X33 99,1167
X34 98,7833

874,512
876,334
873,113
866,401
870,891
869,029
865,487
868,604
861,582
869,351
866,768
874,216
869,140
873,630
873,630

,832
,765
,862
,889
,890
,917
,868
,895
,929
,891
,900
,812
,865
,848
,838

,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990
,990

Scale Statistics

Mean Variance

Std. Deviation

N of ltems

102,0667 923,792

30,39395 34

RELIABILITAS SKALA PERILAKU KONSUMTIF

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 60 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,992

40




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
Y1 3,4000 ,80675 60
Y2 2,7667 1,01458 60
Y3 3,3000 ,86944 60
Y4 2,7333 1,07146 60
Y5 3,3333 ,87656 60
Y6 2,9333 ,93640 60
Y7 3,1500 ,97120 60
Y8 2,7667 1,12546 60
Y9 3,2167 ,94046 60
Y10 2,9333 1,00620 60
Y11 3,2500 ,87576 60
Y12 2,9000 1,00338 60
Y13 3,2333 ,90884 60
Y14 2,9333 1,00620 60
Y15 3,1000 1,03662 60
Y16 2,8500 1,00549 60
Y17 3,1667 97714 60
Y18 2,7500 1,11424 60
Y19 3,1833 ,98276 60
Y20 2,8333 1,01124 60
Y21 3,1833 ,98276 60
Y22 2,7833 ,99305 60
Y23 3,1500 ,98849 60
Y24 2,8000 1,07040 60
Y25 3,1333 ,96492 60
Y26 2,8000 1,08612 60
Y27 3,1833 1,01667 60
Y28 2,6833 1,11221 60
Y29 3,2500 ,95002 60
Y30 2,7500 1,01889 60
Y31 3,2667 ,86095 60
Y32 2,8667 ,92913 60
Y33 2,7500 1,05163 60
Y34 3,2333 ,85105 60
Y35 3,1667 ,88618 60




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation

Y36 3,1667 ,92364 60
Y37 2,8500 ,97120 60
Y38 2,8333 ,99433 60
Y39 2,8167 1,04948 60
Y40 3,3500 ,98849 60

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance Corrected Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted

Y1 117,3500 1120,909 ,821 ,991
Y2 117,9833 1103,745 ,906 ,991
Y3 117,4500 1119,370 , 187 ,992
Y4 118,0167 1100,796 ,899 ,991
Y5 117,4167 1116,891 ,823 ,991
Y6 117,8167 1112,220 ,845 991
Y7 117,6000 1106,244 ,909 ,991
Y8 117,9833 1096,932 ,908 ,991
Y9 117,5333 1108,084 ,909 ,991
Y10 117,8167 1109,339 ,829 ,991
Y11 117,5000 1112,661 ,898 ,991
Y12 117,8500 1109,113 ,834 ,991
Y13 117,5167 1113,576 ,849 991
Y14 117,8167 1112,118 ,786 ,992
Y15 117,6500 1105,113 ,866 ,991
Y16 117,9000 1104,871 ,898 ,991
Y17 117,5833 1105,501 ,915 ,991
Y18 118,0000 1096,983 ,917 ,991
Y19 117,5667 1109,402 ,848 ,991
Y20 117,9167 1102,078 ,935 ,991
Y21 117,5667 1108,656 ,860 ,991
Y22 117,9667 1106,812 ,879 ,991
Y23 117,6000 1106,108 ,894 ,991
Y24 117,9500 1100,455 ,905 ,991
Y25 117,6167 1106,240 ,915 ,991
Y26 117,9500 1100,658 ,889 ,991




Y27 117,5667 1104,623 ,891 ,991
Y28 118,0667 1098,640 ,895 ,991
Y29 117,5000 1114,492 , 796 ,992
Y30 118,0000 1107,763 ,842 ,991
Y31 117,4833 1115,644 ,861 ,991
Y32 117,8833 1114,579 ,813 ,991
Y33 118,0000 1104,339 ,865 ,991
Item-Total Statistics
Scale Mean if |- Scale Variance Corrected Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Y34 117,5167 1116,762 ,851 ,991
Y35 117,5833 1112,891 ,883 ,991
Y36 117,5833 1114,145 ,825 991
Y37 117,9000 1116,363 , 749 ,992
Y38 117,9167 1110,078 ,827 ,991
Y39 117,9333 1105,555 ,849 ,991
Y40 117,4000 1111,600 ,809 ,991
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of Items
120,7500| 1165,886 34,14507 40







Kuesioner Penelitian

Sebelum mengisi pernyataan dibawah ini, mohon dibaca difahami
terlebih dahulu petunjuk pengerjaan kemudian pilihlah salah satu dari pilihan
jawaban yang tersedia. Pilih jawaban yang paling mendekati atau
menggambarkan diri anda saat ini. Tidak ada jawaban yang benae ataupun salah
dalam kuesioner ini sehingga saudara/i diharapkan dapat mengisi jawaban
sesuai dengan yang dilakukan selama ini:

KUESIONER |

1. Saya suka mengoleksi barang-barang yang bermerek
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuali
2. Gaya berpakaian dari teman-teman menjadi acuan saya dalam
berpenampilan
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
3. ‘Saya lebih senang mengunjungi tempat-tempat yang tidak ramai
pengunjung
e Sangat sesuai
e Sesuali
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
4. Saya suka mengkoleksi barang-barang aksesoris sedang trend sekarang
demi kesenangan hidup saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
5. Saya merasa kesal ketika ada teman yang mengatakan tidak suka
penampilan saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai



10.

11.

12.

Dengan memakai pakaian bermerek membuat saya tampil lebih percaya diri
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai

Jika saya tidak memiliki barang-barang yang sedang popular, saya merasa
hidup seperti orang yang biasa-biasa saja

e Sangat sesuai

e Sesuai

o Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Memakai pakaian bermerek tidak membuat saya tampil lebih percaya diri

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya merasa malu ketika saya memakai pakaian dan barang yang sudah
kuno/tidak modern lagi didepan teman-teman dan orang lain

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya mau melakukan apa yang dilakukan oleh teman-teman, supaya tidak
dicibir oleh mereka

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Ketika ada barang branded yang sangat saya sukai sedang diskon, saya akan
berusaha untuk tetap membeli barang tersebut, meskipun pada saat itu uang
yang saya miliki tidak cukup. bahkan saya pernah meminjam uang pada
teman

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tertarik membeli suatu barang jika barang tersebut juga dipakai oleh
idola saya

e Sangat sesuai



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak suka terlalu mengikuti trend

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Menggunakan kendaraan yang jelek di lingkungan kota tidak membuat saya
merasa malu

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya merasa kesal ketika ada teman/orang lain yang mengikuti gaya
penampilan saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak takut dikritik teman-teman tentang penampilan saya karena
terlihat kuno

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Ketika ada barang atau makanan yang saya sukai sedang diskon besar-
besaran, saya tidak bisa tahan untuk tetap tidak membeli barang tersebut

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya senang menghabiskan waktu lebih banyak dirumah dari pada di tempat
umum

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya malu dengan gaya penampilan yang terlihat lusuh

e Sangat sesuai

e Sesual



20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tidak tertarik berbelanja online karena lebih suka belanja di toko pusat
perbelanjaan
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tidak suka membeli barang yang bukan kebutuhan walaupun sedang
flash sale
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya merasa senang barang yang saya gunakan menjadi pertanyaan pada
teman-teman saya
Sangat sesual
Sesuai
Tidak sesuai
Sangat tidak sesuai

Saya merasa kesal ketika ada teman yang mengatakan tidak suka
penampilan saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya senang ketika pergi berbelanja ditempat yang mewah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya masih suka memakai barang-barang yang sudah lama yang masih
layak dipakai walaupun terlihat tidak harus mengikuti trend

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya percaya diri ketika tidak mengikuti sebuah circle (geng) dalam
menunjang penampilan

e Sangat sesuai



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya suka memantau informasi flash sale demi mendapatkan diskon di toko
lain maupun di mall

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Teman-teman mengatakan gaya penampilan saya kuno, tapi itu tidak
menjadi masalah buat saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya suka menghabiskan waktu di luar rumah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya merasa biasa saja ketika barang yang saya pakai terlihat sama dengan
orang lain diwaktu bersamaan

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak pernah meminjam barang dengan teman untuk penampilan saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya lebih senang menghabiskan waktu diluar dari pada di rumah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak pernah minder ketika bergabung dengan orang Yyang
berpenampilan mewah

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai



e Sangat tidak sesuai
34. Saya merasa senang ketika mengunjungi dan berkumpul ditempat wisata
dan kafe yang sedang hits
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai

AR-RANIRY




KUESIONER 11

1. Saya suka membeli produk yang ada hadiahnya
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
2. Saya tidak membeli produk yang mendapatkan voucher jika saya tidak
membutuhkan produk tersebut
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
3. Saya sering menggunakan body wash dengan merek yang berbeda
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
4. Saya tidak merasa minder membeli produk lokal jika saya nyaman
memakainya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
5. Saya suka membeli produk yang kemasannya berwarna menarik
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
6. Saya tetap tidak membeli produk dengan harga mahal meskipun saya suka
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
7. Saya suka membeli barang mewah untuk menunjang gaya penampilan saya
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
8. Saya membeli produk sesuai kebutuhan tanpa melihat iklan
e Sangat sesuai
e Sesual



10.

11.

12.

13.

14.

15.

e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai

Saya suka membeli produk yang digunakan oleh artis/selebgram favorit
saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tidak memikirkan poin pembelian, sewaktu berbelanja produk yang
saya butuhkan
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuali
Saya membeli produk berhadiah walaupun saya lagi tidak membutuhkannya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tetap membeli produk yang kemasannya tidak dibungkus dengan rapi
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya sering membeli produk yang digunakan oleh selebgram idola saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya membeli produk tanpa memperhatikan kemasan produk tersebut
e Sangat sesuai
e Sesuai
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya senang menggunakan barang-barang yang mewah demi kesenangan
hidup saya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai



16.

17.

18.

9.

20.

21.

22.

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak tertarik dengan produk mahal, meskipun barang tersebut dapat
meningkatkan rasa percaya diri saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai

Saya pernah membeli produk dengan brand ternama di mall

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Ketika membeli suatu produk, saya lebih memikirkan manfaat dan
kegunaannya daripada harga

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya sering menggunakan produk yang sejenis meskipun dengan brand
yang berbeda

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuali

e Sangat tidak sesuai
Saya menggunakan produk dengan merek yang tetap dan tidak berubah-
ubah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya suka membeli produk dengan logo yang dikenal banyak orang

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak peduli dengan merk apa yang saya beli karena yang penting
nyaman untuk saya gunakan

e Sangat sesuai



23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya lebih suka membeli produk yang memiliki brand untuk menarik
perhatian orang lain

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak membeli produk yang digunakan oleh orang lain, Jika saya tidak
membutuhkannya

e Sangat sesuai

e Sesual

o Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai

Saya pernah membeli produk mahal yang di iklankan di sosial media
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya lebih suka membeli produk yang nyaman dipakai daripada menjaga
penampilan agar terlihat produk yang mewah
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuali
Saya membeli barang-barang yang mahal untuk menjaga penampilan diri
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya membeli produk atas dasar kenyamanan bukan atas dasar brand
terkenal
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya senang menggunakan produk yang original walaupun harganya mahal
e Sangat sesuai
e Sesual



30.

31.

32.

et

34.

35.

36.

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak tertarik membeli produk yang digunakan oleh selebgram jika
saya tidak membutuhkannya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya mudah terbujuk membeli produk yang kemasannya dibungkus terlihat
rapi

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya sering menggunakan pakaian dengan model yang sama

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai

Ketika membeli suatu produk, saya lebih memikirkan manfaat kegunaanya
daripada kemasannya
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tetap membeli produk yang saya suka meskipun harganya mahal
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya terpengaruh untuk membeli barang yang menawarkan hadiah tertentu
e Sangat sesuai
e Sesual
e Tidak sesuai
e Sangat tidak sesuai
Saya tidak suka mengoleksi produk-produk, pakaian, dan aksesoris yang
sama dari merk berbeda
e Sangat sesuai
e Sesual



37.

38.

39.

40.

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak tertarik membeli produk fashion yang di endors oleh artis
selegram idola saya

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak merasa dikucilkan oleh lingkungan jika saya membeli barang
dengan harga murah

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya tidak mudah membeli karena terpengaruh oleh iklan

e Sangat sesuai

e Sesual

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
Saya harus teliti dengan produk merk apa yang harus saya beli karena
penting untuk nyaman saya gunakan

e Sangat sesuai

e Sesuai

e Tidak sesuai

e Sangat tidak sesuai
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2| 4 4 4 4 4 2 1 3 i 3 4 4 2 4 1 4 3 3 3 3 4 | 4 4 3 1 4 3 1 1 1 3 4 4 100
Chairani

33 2 3 3 3 2 2 3 3 4 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 82
Bs

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |4 4 4 | 4 4 4 4 4 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4 4 136
Dedi

3]3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 87
Ih

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 4 4 4 4 4 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4 4 136
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TABULASI HASIL PENELITIAN PERILAKU KONSUMTIF

Nama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 | jmi
(inisial) 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 h
3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 B 8 4 4 2 4 3 3 1 3 3 4 3 2 4 2 4 12
RF 6
Tria 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 g 2 B g 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 4 95
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16
NAA 0
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16
Az 0
4 4 | a 4 4 | 4 | a 4 4 | a 4 4 4 4 4 [ a 4 4 | 4 | a ) 4 | a 4 4 | a 4 4 4 4 4 16
AP 0
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16
Q 0
YE 2 2 3 1 3 i 3 3 1 2 2 il l 1 il 2 2 2 i 3 iy 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 83
4 4 | a 4 4 | 4 | a 4 4 | a ) 4 4 ) 4 | a 4 4 | 4 | a 4 | 4 | a 4 4 | a ) 4 4 4 4 16
Ria 0
Intan 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 94
hidayani
3 4 3 4 4 | 4 | a 4 =l - 3 4 3 4 3 4 4 4 3 | 4 3 4 | a 4 4 | a ) 3 3 3 4 14
ub 2
SA 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 89
3 B 2 R 2 B 2 S 2 3 2 2 2 2 2 9 3 8 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 10
Ir 2
3 B 8] g 3 3 3 B 3 3 3 3 3 S B 3 g B 3 3 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 12
uu 0
putii 2 2 8] 2 3 1 2 B 1 4 2 =) 2 2 aL 2 1 4 1 4 1 4 3 1 4 2 3 3 1 1 4 95
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16
Aa 0
1 B 1 4 1 4 3 4 1 4 B 4 1 4 3 4 1 4 1 4 2 4 3 1 4 4 1 4 2 3 4 11
Nanda 4
Chairani 4 B 2 S 2 2 2 2 3 2 2 2 2 S <) 2 2 2 3 2 ) 2 2 2 2 4 2 3 2 2 97
4 4 3 B S 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 S 3 3 ) 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 14
Bs 5
Dedi 2 4 3 B 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 94
4 4 3 4 3 3 3 4 5 3 3 4 3 3 B 5] 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 14
h 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 15
M 7
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16
Aj 0
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 16
Aw 0
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 14
Mk 9
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 15
AN 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 15
MA 2
Cemiwiw 4 3 2 2 4 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 96
HUSNUL 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 92
LIZA
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 15
RW 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 15
YT 2
1 2 3 1 2 2 3 3 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 4 1 2 2 1 4 2 3 2 1 1 4 77
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s a[a]aalalala]a]a 4 [ 4 4 4 [ 4 4 4 4 [ 4 4 [ 4 4 4 4 3 4 4 [ 4 4 4 4 [ 4 4 4 [ 4 4 4 4 4 15
MR 1
4 aaa|alalala]a]a 4 | 4 4 4 | 4 4 4 4 | 4 4 3 4 4 4 |4 4 4 | 4 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4 4 4 15

bela 1
3333|333 ][3][3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 11

FD 8
3333|333 ][3][3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 11

BG 9
4 aaa|alalala]a]a 4 | 4 4 4 |4 | 4 4 4 | a4 4 4 4 4 4 | a4 4 4 | 4 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4 4 4 15

isil 2
4333|333 ][3]3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 11

AF 7
4333|333 ][3]3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 11
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alaalalalalala]a]a 4 | a 4 4 [ 4 |4 4 4 | a4 4 4 4 4 4 | a 4 4 |4 |4 4 4 | a 4 4 | a 4 4 4 4 15

Wiwin 2
4333|333 ][3]3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 | a 3 3 3 4 11

Kurnia ilahi 8
4333|333 ][3]3]3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 | a4 4 3 3 4 11

Ema 9
|3|3|3|3|4|3|4|3|4|3|3|3|3|3|4|3|3|3|3|3’3|3|3|3|4|3|3|3|3|3|3X3|3|4|3|2|3|3|3 12
Riska 0







Frequencies

Statistics

GAYA HIDUP PERILAKU

HEDONISME KONSUMTIF

Valid 340 340

N Missing 0 0
Mean 118,2588 139,2676
Std. Error of Mean 1,08480 1,25628
Median 119,0000 140,0000
Mode 136,00 160,00
Std. Deviation 20,00274 23,16471
Variance 400,110 536,604
Range 99,00 109,00
Minimum 37,00 51,00
Maximum 136,00 160,00
Sum 40208,00 47351,00

Frequency Table

GAYA HIDUP HEDONISME

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
37,00 1 ,3 3 3
54,00 1 " 3 ,6
60,00 1 = %3 9
62,00 1 '3 3 1,2
64,00 2 ,6 ,6 1,8
66,00 1 3 3 2,1
Valid 68,00 2 ,6 ,6 2,6
69,00 1 3 3 2,9
71,00 2 ,6 .6 3,5
72,00 2 ,6 ,6 4,1
73,00 1 3 3 4,4
74,00 3 9 .9 5,3
75,00 1 3 3 5,6




76,00 3 9 9 6.5
78,00 1 3 3 6.8
79,00 5 15 1,5 8,2
82,00 1 3 3 8,5
83,00 1 3 3 8,8
84,00 2 ,6 ,6 9,4
85,00 1 .3 3 9,7
86,00 2 ,6 ,6 10,3
87,00 2 ,6 ,6 10,9
93,00 1 ,3 8 11,2
95,00 1 3 8 11,5
97,00 2 ,6 ,6 12,1
98,00 1 B & 12,4
100,00 2 ,6 ,6 12,9
101,00 2 ,6 ,6 13,5
102,00 5 1,5 185 15,0
103,00 8 2,4 2,4 17,4
104,00 13 3,8 3,8 21,2
105,00 8 2,4 2,4 23,5
106,00 ) 1,5 AL 25,0
107,00 4 1,2 1,2 26,2
108,00 2 ,6 ,6 26,8
GAYA HIDUP HEDONISME
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 109,00 3 ,9 ,9 27,6
110,00 6 1,8 1,8 29,4
111,00 6 1,8 1,8 31,2
112,00 5 1,5 1,5 32,6
113,00 5 1,5 1,5 34,1
115,00 5 1,5 1,5 35,6
116,00 1 3 3 35,9
117,00 7 2,1 2,1 37,9
118,00 4 1,2 1,2 39,1
119,00 50 14,7 14,7 53,8




120,00 2 ,6 ,6 54,4
121,00 1 '3 3 54,7
122,00 1 3 3 55,0
123,00 1 3 3 55,3
124,00 1 3 3 55,6
127,00 1 3 3 55,9
128,00 2 ,6 ,6 56,5
129,00 1 3 3 56,8
130,00 1 3 .3 57,1
131,00 1 s = 57,4
132,00 2 ,6 ,6 57,9
133,00 9 2,6 2,6 60,6
135,00 3 1,5 185 62,1
136,00 129 37,9 37,9 100,0
Total 340 100,0 100,0
PERILAKU KONSUMTIF
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
51,00 1 3 3 3
74,00 1 b3 3 ,6
75,00 1 S .8 9
76,00 il 2 3 1,2
80,00 3 9 9 2,1
82,00 2 ,6 ,6 2,6
83,00 3 9 9 3,5
Valid 84,00 1 '3 3 3,8
85,00 2 ,6 ,6 4,4
86,00 1 3 3 4,7
87,00 1 3 3 5,0
89,00 1 3 3 5,3
90,00 2 ,6 .6 5,9
91,00 5 1,5 1,5 7.4
94,00 4 1,2 1,2 8,5




95,00 2 ,6 .6 9,1
97,00 1 3 3 9,4
98,00 2 ,6 .6 10,0
102,00 2 ,6 ,6 10,6
103,00 1 3 3 10,9
107,00 1 3 3 11,2
108,00 2 ,6 ,6 11,8
112,00 1 ) 3 12,1
114,00 1 ) 3 12,4
118,00 1 ,3 8 12,6
120,00 3 ,9 ,9 13,5
121,00 6 1,8 1,8 15,3
122,00 8 2,4 2,4 17,6
123,00 2 ,6 ,6 18,2
124,00 9 2,6 2,6 20,9
125,00 8 2,4 2,4 23,2
126,00 6 1,8 1,8 25,0
127,00 4 1,2 2 26,2
128,00 i 2,1 2,1 28,2
129,00 6 1,8 1,8 30,0
PERILAKU KONSUMTIF
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 130,00 4 1,2 s 31,2
131,00 3 9 9 32,1
132,00 3 ,9 ,9 32,9
133,00 3 9 9 33,8
134,00 1 3 3 34,1
135,00 3 9 9 35,0
136,00 1 3 3 35,3
137,00 6 1,8 1,8 37,1
138,00 5 1,5 1,5 38,5
139,00 8 2,4 2,4 40,9
140,00 44 12,9 12,9 53,8
142,00 3 9 9 54,7




143,00 1 3 3 55,0

144,00 1 3 3 55,3

145,00 2 ,6 ,6 55,9

150,00 2 ,6 ,6 56,5

151,00 2 ,6 ,6 57,1

153,00 1 3 3 57,4

154,00 2 ,6 ,6 57,9

156,00 2 ,6 ,6 58,5

157,00 4 1,2 1,2 59,7

158,00 2 ,6 ,6 60,3

159,00 9 2,6 2,6 62,9

160,00 126 37l 37,1 100,0

Total 340 100,0 100,0
NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =X Y
/MISSING ANALYSIS.
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

GAYA HIDUP PERILAKU

HEDONISME KONSUMTIF
N 340 340
Normal Parhetersas Mean 118,2588 139,2676
Std. Deviation 20,00274 23,16471
Absolute ,193 ,200
Most Extreme Differences Positive ,188 ,185
Negative -,193 -,200
Kolmogorov-Smirnov Z 3,555 3,686
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

DESCRIPTIVES VARIABLES=X Y
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX KURTOSIS SKEWNESS.




Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Skewnes
Deviation S
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic
GAYA HIDUP
340 37,00 136,00 118,2588 20,00274 -1,192
HEDONISME
PERILAKU
340 51,00 160,00 | 139,2676 23,16471 -1,131
KONSUMTIF
Valid N (listwise) 340
Descriptive Statistics
Skewness Kurtosis
Std. Error Statistic Std. Error
GAYA HIDUP HEDONISME ,132 1,037 ,264
PERILAKU KONSUMTIF ,132 , 729 ,264
Valid N (listwise)
MEANS TABLES=Y BY X
/CELLS MEAN COUNT STDDEV SUM MIN MAX
/STATISTICS LINEARITY.
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
PERILAKU KONSUMTIF
* GAYA HIDUP 340 100,0% 0 0,0% 340 100,0%
HEDONISME

ANOVA Table




Sum of df
Squares
(Combined) 177460,513 58
Li i 173551,042 1
Between Groups Inearity 3551,0
PERILAKU KONSUMTIF o
Deviation from
* GAYA HIDUP . . 3909,471 57
Linearity
HEDONISME
Within Groups 4448,131 281
Total 181908,644 339
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 3059,664 193,287
- Linearity 173551,042 | 10963,670
PERILAKU KONSUMTIF Between Groups 1
Deviation from
* GAYA HIDUP i I 68,587 4,333
Linearity
HEDONISME
Within Groups 15,830
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
PERILAKU KONSUMTIF * o i I
Deviation from Linearity ,000

GAYA HIDUP HEDONISME

Within Groups

Total

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

PERILAKU KONSUMTIF *
GAYA HIDUP HEDONISME

977

,954

,988

,976




CORRELATIONS
/VARIABLES=X Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

GAYA HIDUP PERILAKU
HEDONISME KONSUMTIF
Pearson Correlation 1 977"
GAYA HIDUP HEDONISME  Sig. (2-tailed) ,000
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GAYA HIDUP HEDONISME

1. Defenisi Gaya Hidup Hedonisme
Gaya hidup hedonisme merupakan salah satu bentuk gaya hidup yang
memiliki daya tarik bagi mahasiswa. Dengan adanya fenomena tersebut,
mahasiswa cenderung untuk lebih memilih hidup yang mewah, enak, dan
serba berkecukupan tanpa harus bekerja keras (Gushevinalti, 2010).
2. Aspek-aspek Gaya Hidup Hedonisme
Aspek-aspek dari gaya hidup hedonisme dapat mengacu pada aspek-
aspek gaya hidup menurut Engel (1994) yaitu:
a. Minat
Minat diartikan sebagai apa yang menarik dari suatu lingkungan
individu tersebut dalam memperhatinkannya. Minat dapat muncul terhadap
suatu objek, peristiwa, atau topik yang menekan pada unsur kesenangan
hidup. Antara lain adalah fashion, makanan, benda-benda mewah, tempat
berkumpul, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian.
b. Aktivitas
Aktivitas yang dimaksud adalah cara individu menggunakan
waktunya yang berwujud tindakan nyata yang dapat dilihat. Misalnya lebih
banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak membeli barang-

barang yang kurang diperlukan, pergi ke pusat pembelanjaan dan cafe.



c. Opini
Opini adalah pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon
situasi ketika muncul pernyataan-pernyataan atau tentang isu-isu sosial dan
produk-produk yang berkaitan dengan hidup.

3. Blue Print Skala Hedonisme

Aitem

Variabel

Aspek

Indikator

Favorabl
e

Unfavorab
le

Jumla

%

Gaya
Hidup
Hedonism
e

Minat

Menarik
individu pada
suatu
objek/benda
yang
menimbulkan
untuk membeli
barang tersebut

1&12

21 & 31

Ingin
mendapatkan
dan
menunjukkan
kesenangan
dalam setiap
peristiwa yang
terjadi pada
hidupnya

6&24

13 & 32

Sangat senang
menjadi pusat
perhatian orang
lain dan juga
senang
membahas
tentang
kemewahan

9&23

16 & 28

12

Aktivitas

Seseorang yang
senang
menggunakan
waktunya lebih
banyak diluar
rumah,
membeli
barang-barang

11, 27,
19,29 &
34

3, 18, 20,
10 & 26

10




yang kurang
dibutuhkan

Opini Merasa senang
jika seseorang
memberikan
pertanyaan/resp
on terhadap
barang yang

dimiliknya

5&22 14 & 30 12

Harus menjaga
gaya hidupnya
yang modern,
jika tidak
mengikutinya
maka timbul
Isu-isu tentang
kehidupan
social

2&15 8 & 33

Suka
mengkoleksi
produk-produk
yang sedang
modern

4 & 17 7&25

Total

17 17 34

4. Skala Gaya Hidup Hedonisme

Indikator Sub Indikator

Aitem

Menarik individu
pada suatu
objek/benda yang
menimbulkan untuk
membeli barang
tersebut

a. minat

1. Saya suka mengoleksi barang-
barang yang bermerek (F)

12. Saya tertarik membeli suatu
barang jika barang tersebut juga
dipakai oleh idola saya (F)

21. Saya tidak suka membeli barang
yang bukan kebutuhan walaupun
sedang flash sale (UF)

31. Saya tidak pernah meminjam
barang dengan teman untuk
penampilan saya (UF)

Ingin mendapatkan
dan menunjukkan
kesenangan dalam
setiap peristiwa yang

6. Dengan memakai pakaian
bermerek membuat saya tampil
lebih percaya diri (F)




terjadi pada
hidupnya

24. Saya senang ketika pergi

13.

32.

berbelanja ditempat yang mewah
(F)

Saya tidak suka terlalu mengikuti
trend (UF)

Saya lebih senang menghabiskan
waktu diluar dari pada di rumah
(UF)

Sangat senang
menjadi pusat
perhatian orang lain
dan juga senang
membahas tentang
kemewahan

9. Saya merasa malu ketika saya

23.

16.

28.

memakai pakaian dan barang
yang sudah kuno/tidak modern
lagi didepan teman-teman dan
orang lain (F)

Saya merasa kesal ketika ada
teman yang mengatakan tidak
suka penampilan saya (F)

Saya tidak takut dikritik teman-
teman tentang penampilan saya
karena terlihat kuno (UF)
Teman-teman mengatakan gaya
penampilan saya kuno, tapi itu
tidak menjadi masalah buat saya
(UF)

b. Aktivitas

Seseorang yang
senang
menggunakan
waktunya lebih
banyak diluar rumah,
suka membeli
barang-barang yang
kurang dibutuhkan

11.

29.

34.

19.

27.

Ketika ada barang branded yang
sangat saya sukai sedang
diskon, saya akan berusaha
untuk tetap membeli barang
tersebut, meskipun pada saat itu
uang yang saya miliki tidak
cukup. bahkan saya pernah
meminjam uang pada teman (F)
Saya suka menghabiskan waktu
di luar rumah (F)

Saya merasa senang ketika
mengunjungi dan berkumpul
ditempat wisata dan kafe yang
sedang hits (F)

Saya malu dengan gaya
penampilan yang terlihat kuno
(F)

Saya suka memantau informasi
flash sale demi mendapatkan
diskon di toko lain maupun di
mall (F)




3. Saya lebih senang mengunjungi

18.

26.

10.

20.

tempat-tempat yang tidak ramai
pengunjung (UF)

Saya lebih senang
menghabiskan waktu dirumah
dari pada di tempat umum (UF)
Saya percaya diri ketika tidak
mengikuti sebuah circle (geng)
dalam menunjang penampilan
(UF)

Saya tidak ikut melakukan hal
yang tidak saya sukai dari apa
yang dilakukan oleh teman-
teman, walaupun saya diejek
oleh mereka (UF)

Saya tidak tertarik berbelanja
online shop karena saya tidak
dapat melihat barang yang akan
saya beli secara langsung dan
saya lebih suka belanja di toko
pusat perbelanjaan (UF)

c. Opini

Merasa senang jika
seseorang
memberikan
pertanyaan/respon
terhadap barang
yang dimiliknya

5. Saya merasa kesal ketika ada

22,

14.

30.

teman yang mengatakan tidak
suka penampilan saya (F)

Saya merasa senang barang
yang saya gunakan menjadi
pertanyaan pada teman-teman
saya. (F)

Menggunakan kendaraan yang
jelek di lingkungan kota
membuat saya merasa sedikit
malu (UF)

Saya merasa biasa saja ketika
barang yang saya pakai terlihat
sama dengan orang lain diwaktu
bersamaan (UF)

Harus menjaga gaya
hidupnya yang
modern, jika tidak
mengikutinya maka
timbul isu-isu
tentang kehidupan
social

2. Gaya berpakaian dari teman-

15.

teman menjadi acuan saya
dalam berpenampilan (F)
Saya merasa kesal ketika ada
teman/orang lain yang
mengikuti gaya penampilan
saya (F)




8. Memakai pakaian bermerek

33.

tidak membuat saya tampil lebih
percaya diri (UF

Saya tidak minder ketika berada
di lingkungan dengan orang
yang berpenampilan mewah
(UF)

Suka mengkoleksi
produk yang sedang
modern

4. Saya suka mengkoleksi barang-

17.

barang aksesoris sedang trend
sekarang demi kesenangan
hidup saya. (F)

Ketika ada barang atau makanan
yang sangat saya sukai sedang
diskon besar-besaran, saya tidak
bisa tahan untuk tetap membeli
barang tersebut, meskipun pada
saat itu uang yang saya miliki
tidak cukup. bahkan saya pernah
meminjam uang pada teman
walaupun hanya sekali (F)

7. Jika saya tidak memiliki barang-

25,

barang yang sedang popular,
saya merasa hidup seperti orang
yang biasa-biasa saja. (UF)
Saya masih suka memakai
barang-barang yang sudah lama
yang masih layak dipakai
walaupun terlihat kuno (UF)




PERILAKU KONSUMTIF

1. Defenisi Perilaku Konsumtif
Mahasiswa sebagai salah satu golongan dalam masyarakat, tidak
terlepas dari pengaruh perilaku konsumtif, sehingga mahasiswa menjadi
sasaran berbagai produk perusahaan. Pernyataan ini diperkuat oleh
(Sumartono, 2012) yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif begitu
dominan di kalangan mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan secara
psikologis, mahasiswa masih berada dalam proses pembentukan jati diri dan
sangat sensitif terhadap pengaruh dari luar
2. Skala Perilaku Konsumtif
Skala Perilaku Konsumtif ini diadaptasi berdasarkan skala yang
disusun oleh Melati, Barmawi dan Nova berdasarkan 8 indikator yang
dikemukakan oleh Sumartono (2002) yaitu:
a. Membeli karena penawaran khusus
Konsumen membeli suatu barang karena adanya penawaran khusus
jika membeli barang tersebut.
b. Membeli karena penampilannya yang menarik.
Konsumen sangat mudah untuk membeli suatu produk dikarenakan
penampilannya yang menarik. Artinya motivasi untuk membeli produk

tersebut hanya karena penampilan produk tersebut menarik.



c. Membeli demi menjaga penampilan diri dan gengsi.

Gengsi membuat individu lebih memilih membeli barang yang
dianggap dapat menjaga penampilan diri, dibandingkan membeli barang
lain yang lebih dibutuhkan.

d. Membeli barang atas pertimbangan harga (bukan atas dasar
manfaat atau kegunaannya).

Pembelian barang bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya,
akan tetapi barang dibeli karena harga yang ditawarkan menarik, konsumen
cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya kehidupan mewah
sehingga cenderung menggunakan segala hal yang dianggap paling mewah.

e. Membeli hanya sekedar menjaga simbol status.

Konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik
dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut dan sebagainya sehingga hal
tersebut dapat menunjang sifat eksklusif dengan barang yang mahal dan
memberi kesan berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi. Memakai produk
karena unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan. Konsumen
cenderung meniru perilaku tokoh yang diidolakannya dalam bentuk
menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai tokoh idolanya.

f. Membeli barang dengan harga mahal untuk meningkatkan rasa
percaya diri.

Konsumen sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena
mereka percaya apa yang dikatakan oleh iklan tersebut dapat menumbuhkan

rasa percaya diri. Cros dan Cros (dikutip Sumartono, 2002) juga



menambahkan bahwa dengan membeli produk yang mereka anggap dapat

mempercantik penampilan fisik, mereka akan menjadi lebih percaya diri.

g. Mencoba lebih dari dua produk sejenis.

Konsumen akan cenderung menggunakan produk dengan jenis

yang sama tetapi dengan merek yang lain dari produk yang sebelumnya ia

gunakan, meskipun produk tersebut belum habis dipakainya.

mengiklankan produk.

3. Blue Print Skala Prilaku Konsumtif

h. Memakai sebuah produk karena konformitas terhadap model yang

Variabel | Indikator - Nomor Item Jumla | %
u
indikator | Favorable | Unfavorab n
le
Perilaku | a. Membe | Adanya 1,11&35 2&10
Konsumti li hadiah yang
f produk | ditawarkan
karena 5
iming-
iming
hadiah
b. Membe | Mudah 31 12 & 33
li terbujuk
produk | untuk
karena | membeli
kemasa | produk
nnya yang
menarik | dibungkus
rapi 5
Membeli 5 14
produk
yang dihias
dengan
warna-
warna
menarik




c. membel | Membelanj | 7,23 & 40 4 & 26
i akan uang
produk | lebih
demi banyak
menjag | untuk
a menunjang
penamp | penampilan
ilan diri | diri
dan
gengsi
d. membel | Cenderung 15,29 & 6 & 28
i menggunak 34
produk | an segala
atas hal yang
pertimb | dianggap
angan paling
harga mewah
(bukan
atas
dasar
manfaat
atau
keguna
annya)
e. membel | Membeli 17&21 | 8,22 & 38
i suatu
produk | produk
hanya | yang
sekedar | memberika
menjag | n simbol
a status (kelas
simbol | tinggi) agar
status kelihatan
lebih keren
dimata
orang lain
f. memak | Menggunak 9 24 & 37
ai an segala
produk | sesuatu
karena | yang
unsur dipakai
konfor | tokoh
mitas idolanya




terhada | Memakai 13 30
p model | dan
yang mencoba
mengikl | produk
ankan | yang
ditawarkan
bila ia
mengidolak
an publik
figur
tersebut
g. membel | Mencoba 25 18 & 39
I suatu
produk | produk
dengan | karena
harga percaya
mahal iklan
‘rﬁm Membeli 27 16
9 5
katkan produk
LN untuk
percaya mempercant
diri y
penampilan
fisik agar
lebih
percaya diri
h. mencob | Menggunak | 19,3&36 | 20 & 32 5
a lebih | an produk
dari dua | jenis sama
produk | dengan
sejenis | merek yang
(merek | berbeda
berbeda
)
Total 20 20 40




4. Skala Prilaku Konsumtif

Indikator Sub Indikator Aitem

. Membeli Adanya hadiah yang | 1. Saya suka membeli produk yang
produk ditawarkan ada hadiahnya (F)
karena 11. Saya membeli produk berhadiah
iming-iming walaupun saya lagi tidak
hadiah membutuhkannya (F)

2. Saya tidak membeli produk yang
mendapatkan voucher jika saya
tidak membutuhkan produk
tersebut (UF)

10. Saya tidak memikirkan harga
barang ketika berbelanja produk
yang saya butuhkan (UF)

35. Saya terpengaruh untuk membeli
barang yang menawarkan hadiah
tertentu (F)

. Membeli Mudah terbujuk 31. Saya mudah terbujuk membeli
produk untuk membeli produk yang kemasannya
karena produk yang dibungkus rapi (F)
kemasannya | dibungkus rapi 12. Saya tetap membeli produk yang
menarik kemasannya tidak dibungkus

dengan rapi (UF)

33. Ketika membeli suatu produk,
saya lebih memikirkan manfaat
kegunaanya daripada
kemasannya (UF)

Membeli produk 5. Saya membeli produk yang

yang dihias dengan kemasannya berwarna menarik

warna-warna (F)

menarik 14. Saya membeli produk tanpa
memperhatikan kemasan produk
tersebut (UF)

. Membeli Membelanjakan 7. Saya suka membeli barang
produk demi | uang lebih banyak mewah untuk menunjang gaya
menjaga untuk menunjang penampilan (F)
penampilan | penampilan diri 23. Saya lebih suka membeli produk-
diri dan produk yang memiliki brand
gengsi untuk menarik perhatian orang

lain (F)

. Saya tidak merasa minder

membeli produk lokal jika saya
nyaman memakainya (UF)




26. Saya lebih suka membeli produk
yang nyaman dipakai daripada
menjaga penampilan agar terlihat
produk yang mewah (UF)

40. Saya suka dengan produk yang
bermerk karena penting untuk
penampilan saya(F)

. Membeli
produk atas
pertimbanga
n harga
(bukan atas
dasar
manfaat atau

Cenderung
menggunakan segala
hal yang dianggap
paling mewah

29. Saya senang menggunakan
produk yang original walaupun
harganya mahal (F)

15. Saya senang menggunakan
barang-barang yang mewah demi
kesenangan hidup saya (F)

6. Saya tetap tidak membeli produk

simbol status

agar kelihatan lebih
keren dimata orang
lain

kegunaannya dengan harga mahal meskipun
) saya suka (UF)

18. Ketika membeli suatu produk,
saya lebih memikirkan manfaat
dan kegunaannya daripada harga
(UF)

34. Saya tetap membeli produk yang
saya suka meskipun harganya
mahal (F)

. Membeli Membeli suatu 17. Saya pernah membeli produk
produk hanya | produk yang dengan brand ternama (F)
sekedar memberikan simbol | 21. Saya suka membeli produk
menjaga status (kelas tinggi) dengan logo yang dikenal banyak

orang(F)

Saya membeli produk atas dasar
kenyamanan bukan atas dasar
brand terkenal (UF)

Saya tidak peduli dengan merk
apa yang saya beli karena yang
penting nyaman untuk saya
gunakan (UF)

Saya tidak merasa dikucilkan
oleh lingkungan jika saya
membeli barang dengan harga
murah (UF)

28.

22.

38.

. Memakai
produk
karena unsur
konformitas
terhadap

Menggunakan segala
sesuatu yang dipakai
tokoh idolanya

9. Saya membeli produk yang
digunakan oleh artis/selebgram
favorit saya (F)

Saya tidak membeli produk yang
digunakan oleh orang lain, jika

24,




model yang

saya tidak membutuhkannya

20.

32.

36.

mengiklanka (UF)

n 37. Saya tidak tertarik membeli
produk fashion yang di endors
oleh artis selebgram (UF)

Memakai dan 13. Saya sering membeli produk

mencoba produk yang digunakan oleh selebgram

yang ditawarkan bila idola saya (F)

ia mengidolakan 30. Saya tidak tertarik membeli

publik figur tersebut produk yang digunakan oleh
selebgram jika saya tidak
membutuhkannya (UF)

. Membeli Mencoba suatu 25. Saya membeli produk mewah
produk produk karena yang diiklankan di sosial media
dengan harga | percaya iklan (F)
mahal untuk 8. Saya membeli produk sesuai
meningkatka kebutuhan tanpa melihat iklan
n rasa (UF)
percaya diri 39. Saya tidak mudah membeli

hanya karena terpengaruh oleh
iklan (UF)

Membeli produk 27. Saya membeli barang-barang

untuk mempercantik yang mahal untuk menjaga

penampilan fisik penampilan diri (F)

agar lebih percaya 16. Saya tidak tertarik dengan

diri produk mahal, meskipun barang
tersebut dapat meningkatkan rasa
percaya diri (UF)

. Mencoba Menggunakan 19. Saya sering menggunakan
lebih dari produk jenis sama produk yang sejenis meskipun
dua produk | dengan merek yang dengan brand yang berbeda (F)
sejenis berbeda 3. Saya sering menggunakan body
(merek wash dengan merek yang
berbeda) berbeda (F)

Saya sering menggunakan
pakaian dengan model yang
sama (UF)

Saya memakai produk yang
konsisten tanpa mengganti
dengan merek lain (UF)
Saya tidak suka mengoleksi
produk-produk, pakaian, dan




aksesoris yang sama dari merek
berbeda (F)

AR-RANIRY




